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ABSTRAK 
 Mahasiswa dalam perkembangannya masih berusaha mencari karir yang 
sesuai dengan dirinya, berusaha menemukan identitas mereka sendiri, dan 
memiliki gaya hidup sesuai keinginan mereka dengan cara bekerja di suatu 

tempat. Mahasiswa akhir yang bekerja memiliki tanggung jawab untuk 
menyelesaikan skripsi sesuai dengan waktu yang ditetapkan dan menyelesaikan 
tuntutan pekerjaan mereka. Sehingga, untuk memahami fenomena tersebut akan 
diteliti hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja dan kelelahan emosional 

pada mahasiswa akhir yang sedang bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 
keeratan hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja dan kelelahan 
emosional. Penelitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan 
pengumpulan data menggunakan skala kelelahan emosional dan skala 

keseimbangan kehidupan kerja. Penelitian menggunakan teknik non probabiity 
sampling dengan metode penarikan sampel purposive sampling. Kemudian, data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji analisis Pearson Correlation. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara keseimbangan 
kehidupan kerja dengan kelelahan emosional yaitu diperoleh nilai r = -0.291 dan p 

= 0.028 (p < 0.05). Artinya semakin rendah keseimbangan kehidupan kerja maka 
semakin tinggi kelelahan emosional yang dialami. 

 
Kata kunci: kelelahan emosional, keseimbangan kehidupan kerja, mahasiswa  

          akhir yang sedang bekerja. 
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THE CORRELATION BETWEEN WORK LIFE BALANCE AND 

EMOTIONAL EXHAUSTION IN WORKING FINAL STUDENTS  

(Study at Mulawarman University Students) 
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ABSTRACT 

 Students in their development are still trying to find a career that suits 
them, trying to find their own identity, and having a lifestyle according to their 
wishes by working somewhere. Final working students have the responsibility to 
complete the thesis in accordance with the time set and complete the demands of 

their work. Thus, to understand this phenomenon, the correlation between work 
life balance and emotional exhaustion to final students who are working will be 
investigated. The research has been conducted through a quantitative approach 
using emotional exhaustion scale and worklife balance scale. The research uses a 

non probabiity sampling technique with a purposive sampling method. Then, the 
obtained data was analyzed with Pearson Correlation analysis test. The result 
have been shown that there is a negative correlation between work life balance an 
emotional exhaustion (r = -0.291  and p = 0.028, p < 0.05). That is, the lower the 

work life balance, the higher the emotional fatigue experienced. 
 

Keywords: emotional exhaustion,work life balance, final working student. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan salah satu peran yang dimiliki oleh individu dalam 

menempuh pendidikannya di perguruan tinggi atau universitas. Kehidupan sehari-

hari seorang mahasiswa yaitu dituntut untuk menyelesaikan tugas, laporan dan 

tanggung jawab yang harus dijalani sebagai pelajar. Menurut Salami (2010), 

mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dan tuntutan 

yang harus mereka jalani. Mahasiswa tingkat akhir memiliki tanggung jawab lain 

yaitu menyelesaikan skripsi sesuai dengan waktu yang ditetapkan oleh program 

studi dan universitas.  

Peran mahasiswa dalam perkembangannya yaitu masih berusaha mencari 

karir yang sesuai dengan dirinya, berusaha untuk menemukan identitas mereka 

sendiri, dan memiliki gaya hidup sesuai dengan keinginan mereka (Santrock, 

2011). Pemenuhan keinginan tersebut menjadikan mahasiswa mencari apa yang 

diinginkan dengan cara bekerja di suatu tempat. Mahasiswa yang sedang bekerja 

bukan hanya untuk memenuhi kebutuhannya sendiri tetapi terdapat tuntutan untuk 

mandiri, mengisi waktu luang, dan ada pula yang bekerja untuk memperkaya 

pengalaman diri (Daulay, 2009).  

Jenis pekerjaan yang dipilih mahasiswa pada umumnya bekerja dengan 

adanya sistem kontrak dalam jangka pendek dan kerja paruh waktu (part-time) 

(Van der meer & Wielers, 2001). Jenis pekerjaan paruh waktu memiliki jadwal 
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kerja yang lebih fleksibel dibandingkan pekerjaan dengan jadwal kerja penuh. 

Pekerja penuh waktu (full-time) rata-rata membutuhkan waktu sekitar 40 jam per 

minggu, sedangkan pekerja paruh waktu (part-time) membutuhkan waktu yang 

lebih sedikit yaitu sekitar 3-5 jam per hari tergantung jenis pekerjaan apa yang 

dilakukannya. 

 

 

 

Gambar diagram di atas menunjukkan hasil survei pada 50 mahasiswa 

akhir Universitas Mulawarman yang sedang bekerja. Mahasiswa yang yang 

bekerja penuh waktu (full time) berjumlah 34 orang dengan persentase 68%. 

Mahasiswa yang bekerja paruh waktu (part time) berjumlah 16 orang dengan 

persentase 32%. 

Penelitian ini melibatkan mahasiswa yang bekerja baik secara paruh waktu 

dan penuh waktu karena pekerjaan tersebut memiliki dampak negatif yaitu bisa 

membuat mahasiswa melupakan tugas utamanya dalam belajar, tersitanya waktu 

yang seharusnya digunakan untuk belajar, akan tetapi hanya digunakan untuk hal 

lain sehingga mengganggu aktivitas belajar mahasiswa itu sendiri. Aktivitas yang 

Gambar 1. Diagram Jam Kerja Mahasiswa Akhir Universias 

Mulawarman yang sedang Bekerja 2020 

 Full Time 68% (34 orang) 

 Part Time 32% (16 orang) 
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terganggu menyebabkan mahasiswa lalai dalam menyelesaikan tugas-tugas 

kuliah, tidak berkonsentrasi saat belajar, hingga menunda tugas yang diberikan, 

dan bahkan belum menyelesaikan skripsi (Daulay, 2009). 

Menurut Lubis dkk (2015) dampak yang lainnya pada mahasiswa yang 

memilih bekerja adalah terbebani saat menghadapi aktivitas yang berbenturan 

dengan pekerjaan dan tugas dalam menyelesaikan skripsi. Adanya tuntutan 

lingkungan yang tidak dipenuhi membuat ketakutan tersendiri bagi mahasiswa 

yaitu takut kuliahnya terganggu dan takut kehilangan pekerjaan, mengingat pada 

zaman ini sulit untuk menemukan pekerjaan.  

Pekerjaan yang dipilih mahasiswa tingkat akhir ada beberapa jenis yaitu 

freelance, wirausaha, pekerja honorer, pekerja swasta, pengajar, terapis, karyawan 

dan sebagainya. Mahasiswa yang bekerja sambil menyelesaikan skripsi memiliki 

beban yang harus dihadapi setiap hari dan memiliki waktu sedikit untuk 

beristirahat serta dituntut untuk tetap fokus karena keduanya sangat penting. 

Terkait dengan fenomena mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi 

sambil bekerja, peneliti melakukan survei di Universitas Mulawarman untuk 

mengetahui jumlah mahasiswa yang bekerja dan kendala apa saja yang mereka 

alami selama menyelesaikan skripsi sambil bekerja.  

Berikut merupakan tabel hasil survei mahasiswa akhir yang sedang bekerja 

berdasarkan fakultas: 
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Tabel 1. Data Mahasiswa Akhir yang sedang Bekerja Berdasarkan Fakultas  

Fakultas  Jumlah Persentase 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 29 58% 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 7 14% 

Perikanan dan Ilmu Kelautan 2 4% 

Ekonomi dan Bisnis 5 10% 

Kehutanan 2 4% 

Teknik 1 2% 
Pertanian 2 4% 
Farmasi 1 2% 
Hukum 1 2% 

Total 50 100% 

Sumber: Data Mahasiswa Universitas Mulawarman Tahun 2020 

Berdasarkan tabel 1 di atas, terdapat jumlah mahasiswa akhir Universitas 

Mulawarman yang sedang bekerja yaitu 50 mahasiswa. Adapun mahasiswa yang 

berada di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik berjumlah 29 dengan persentase 

58%. Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan berjumlah 7 dengan 

persentase 14%. Mahasiswa di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan berjumlah 5 

dengan persentase 4%. Mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis berjumlah 5 

dengan persentase 10%. Fakultas Kehutanan memiliki 2 mahasiswa dengan 

persentase 4%. Fakultas Teknik berjumlah 1 mahasiswa dengan persentase 2%. 

Fakultas Pertanian berjumlah 2 mahasiswa dengan persentase 4%. Mahasiswa 

Fakultas Farmasi dan mahasiswa Fakultas Hukum berjumlah masing-masing 1 

dengan persentase 2%. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada beberapa 

mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman 

yaitu terdapat banyak mahasiswa yang aktif kuliah memilih untuk bekerja dengan 

berbagai macam alasan. Alasan mahasiswa bekerja yaitu karena kebutuhan 

ekonomi untuk memenuhi kehidupan sehari-hari, ingin memiliki pengalaman 
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bekerja sebelum masuk ke dunia kerja, tuntutan keluarga, serta ingin mngisi 

waktu luang karena jadwal kuliah yang senggang. 

Tabel 2. Data Mahasiswa Akhir yang sedang Bekerja Berdasarkan Tahun 

Angkatan  

Angkatan Jumlah Persentase 

2014 7 14% 

2015 25 50% 

2016 13 26% 

2017 5 10% 

Total 50 100% 

Sumber: Data Hasil Survei Mahasiswa Universitas Mulawarman Tahun 2020 

Hasil tabel 2 di atas menunjukkan jumlah data pada 50 mahasiswa akhir di 

Universitas Mulawarman yang bekerja dan sedang menyelesaikan skripsi 

berdasarkan tahun angkatan. Hasil tertinggi terdapat pada mahasiswa akhir 

angkatan 2015 yang berjumlah 25 orang dengan persentase 25%. Mahasiswa 

angkatan 2016 berjumlah 13 orang dengan persentase 26%. Selanjutnya terdapat 

mahasiswa angkatan 2014 yang berjumlah 7 orang dengan persentase 14% dan 

yang terakhir angkatan 2017 terdapat 5 mahasiswa dengan persentase 10%. 
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Tabel 3. Hasil Screening Kelelahan Emosional dan Keseimbangan 

Kehidupan Kerja 

No. Pertanyaan Menjawab Ya Menjawab 

Tidak 

Total 

F Persentase 

(%) 

F Persentase 

(%) 

F Persentase 

(%) 

1. Saya merasa 
kesulitan saat 

menyeimbangkan 
kehidupan kerja 
dengan tugas 
akhir yang harus 

diselesaikan 

31 62 19 38 50 100 

2. Saya merasa sulit 
berkonsentrasi 
saat 

menyelesaikan 
skripsi sambil 
bekerja 

34 68 16 32 50 100 

3. Bekerja sambil 

menyelesaikan 
tugas akhir 
membuat saya 
kehabisan tenaga 

32 64 18 36 50 100 

4. Saya mengalami 
kesulitan tidur 
selama bekerja 
sambil 

menyelesaikan 
tugas akhir 

30 60 20 40 50 100 

5. Saat di tempat 
kerja saya merasa 

gelisah ketika 
belum 
menyelesaikan 
target pengerjaan 

skripsi saya 

37 74 13 26 50 100 

6. Saya kesulitan 
untuk mengatur 
emosi saat 

tuntutan di tempat 
kerja dan tugas 
akhir menumpuk 

30 60 20 40 50 100 

7. Saya lebih 

memendam 
perasaan ketika 

37 74 13 26 50 100 
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No. Pertanyaan Menjawab Ya Menjawab 

Tidak 

Total 

F Persentase 

(%) 

F Persentase 

(%) 

F Persentase 

(%) 

merasa lelah 
8. Tuntutan 

pekerjaan dan 
tuntutan dalam 

menyelesaikan 
tugas akhir 
membuat saya 
merasa cemas 

41 82 9 18 50 100 

9. Saya merasa 
pusing saat tugas 
akhir belum 
selesai 

47 94 3 6 50 100 

10. Saya merasa 
tertekan saat 
mengerjakan 
skripsi sambil 

bekerja 

27 54 23 46 50 100 

Sumber Data: Hasil Screening Kelelahan Emosional Tahun 2020  
 

Berdasarkan tabel 3 di atas, terdapat sepuluh indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini sehingga mendapatkan kesimpulan bahwa 90% mahasiswa 

mengalami kelelahan emosional, sedangkan 10% mahasiswa tidak mengalami 

kelelahan emosional. Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa indikator 

kesulitan dalam berkonsentrasi saat menyelesaikan skripsi sambil bekerja, merasa 

gellisah ketika belum menyelesaikan target dalam pengerjaan skripsi, memendam 

perasaan ketika lelah, merasa cemas saat terdapat tuntutan dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan skripsi, dan merasa pusing ketika belum menyelesaikan skripsi 

menunjukkan persentase yang lebih tinggi untuk pilihan “Ya”. Hal ini 

menunjukkan bahwa problematika yang dihadapi mahasiswa yang mengerjakan 

tugas akhir sambil bekerja sangatlah kompleks untuk dikaji. 
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Dari hasil survei yang dilakukan peneliti terdapat 3 mahasiswa dalam 

penelitian ini yang bersedia untuk melakukan wawancara. Subjek pertama 

merupakan seorang mahasiswi bernama NA angkatan 2015 yang sedang 

menempuh semester 12. Wawancara NA dilakukan pada tanggal 6 Juni 2021 yang 

berprofesi sebagai terapis anak berkebutuhan khusus dan sekarang sedang 

menyelesaikan skripsi. Wawancara kedua bersama CF seorang mahasiswi 

angkatan 2015 pada tanggal 25 Desember 2020 yang berprofesi sebagai guru SD 

dan guru mengaji. Ketiga, wawancara dengan subjek BH pada tanggal 24 

Desember 2020 yang berprofesi sebagai shadow teacher. 

Subjek NA berprofesi sebagai terapis anak berkebutuhan khusus selama 1 

tahun dengan jam kerja lebih dari 8 jam/hari dari hari senin hingga jum’at, 

tergantung berapa banyak anak yang harus ditangani. Subjek memiliki 

pengalaman baru saat bekerja, selain itu terdapat alasan tersendiri untuk kuliah 

sambil bekerja, yaitu subjek memilih untuk kuliah di luar pulau, sehingga harus 

memenuhi kebutuhannya sendiri. Subjek sudah mulai bekerja pada saat awal 

kuliah untuk memenuhi kebutuhan sendiri, karena merasa uang saku yang telah 

diberikan oleh orangtuanya belum sesuai dengan kebutuhan sehari-hari. 

Gaji yang didapatkan subjek saat bekerja tidak sebanding dengan beban 

kerja yang diberikan oleh atasan. Waktu yang sedikit dalam beristirahat 

menyebabkan subjek merasa kelelahan, di tambah dengan adanya panggilan dari 

atasan untuk melakukan kegiatan di luar pekerjaan sebagai terapis, misalnya 

meminta untuk dibelikan pulsa, mengantar ke suatu tempat, membeli barang-

barang pribadi dan sebagainya. Subjek berusaha untuk meningkatkan kinerjanya, 
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namun hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga subjek 

memilih untuk tidak berlebihan lagi dalam mendedikasikan dirinya di tempat 

kerja. Kejadian tersebut membuat subjek merasa malas untuk melaksanakan tugas 

yang diberikan oleh atasan. Hal tersebut seringkali terjadi sehingga membuat 

subjek kesal terhadap atasannya, selain itu waktu untuk mengerjakan skripsi 

menjadi terbengkalai.  

Tuntutan dan sistem yang ada di tempat kerja membuat subjek merasakan 

berdampak negatif di kehidupan sehari-harinya yaitu kurangnya semangat untuk 

bekerja dan berharap untuk sakit agar diizinkan untuk tidak bekerja. Subjek juga 

sering bergadang karena memikirkan beban pekerjaan dan skripsi yang belum 

tuntas sehingga kurang berkonsentrasi dalam pekerjaannya. Subjek mulai 

menunjukkan rasa tidak suka terhadap lingkungan pekerjaannya dan atasannya 

dengan cara menolak panggilan dan memberikan alasan-alasan tertentu untuk 

menolak permintaan atasan. Kurangnya penghargaan dari tempat kerja membuat 

subjek merasa malas untuk meningkatkan hasil kerjanya. 

Kejadian serupa juga dirasakan oleh subjek BH yang bekerja sebagai 

shadow teacher selama 1 tahun, dengan intensitas waktu bekerja lebih dari 8 

jam/hari selama senin hingga jum’at. Subjek terkadang mengeluhkan 

pekerjaannya yang mengganggu jadwal bimbingannya. Selain itu, keluhan subjek 

mengenai pekerjannya yang membuat lelah serta banyak menyita waktu, tenaga, 

dan pikirannya. Jika terdapat pekerjaan yang belum tuntas pada hari jum’at maka 

dilanjutkan dengan hari sabtu atau minggu, yang seharusnya hari sabtu dan 

minggu adalah hari libur. Jam kerja yang padat membuat subjek merasa lelah dan 
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pusing dengan pekerjaannya, sehingga subjek merasa senang pada saat jam 

menunjukan waktu pulang dan memilih untuk segera pulang. 

Dampak yang terjadi karena hal tersebut yaitu adanya rasa kesal yang 

terpendam dan terkadang bercerita kepada rekan kerja yang dapat dipercayai 

untuk mendengarkan apa yang dirasakan. Situasi tersebut mengakibatkan subjek 

menjadi malas dalam melakukan sesuatu yang mengakibatkan keterlambatan 

dalam masuk kerja, serta terjadi penundaan dalam menyelesaikan skripsi.  

Wawancara selanjutnya dilakukan oleh peneliti dengan subjek CF yang 

berprofesi sebagai guru SD dan guru mengaji. Alasan utama subjek mengajar 

adalah karena adanya tuntutan dari keluarga yang turun temurun mendapatkan 

amanah dalam menjalankan sebuah yayasan, sehingga subjek memiliki tuntutan 

untuk membantu mengajar. Subjek kesulitan untuk menolak tuntutan tersebut 

karena keluarga subjek mendedikasikan diri untuk mengajar sehingga mengikuti 

tuntutan tersebut. Tuntutan serta tekanan yang dialami subjek di rumah dan di 

tempat kerja membuat subjek mengekspresikan perasaan negatifnya dengan 

menangis, marah dan berbicara dengan intonasi yang keras kepada orang lain.  

Dampak dari kelelahan emosional yang dialami subjek adalah adanya 

penarikan diri dengan orang sekitarnya, yaitu dengan mengurung diri di kamar 

dan tidak berkomunikasi dengan orang lain selama masih dalam suasana yang 

kurang baik. Subjek seringkali mengalami keluhan sakit kepala saat 

menyelesaikan pekerjaan dan skripsi. Subjek mulai menghindari masalah dan 

berusaha untuk tidak menyebabkan masalah di tempat kerja. Subjek merasakan 

kejenuhan yang muncul saat menjalankan aktivitas yang sama setiap harinya, 
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seringkali merasa lelah dan memilih untuk tidur lebih banyak, serta 

menyelesaikan skripsi di akhir pekan atau dengan bergadang untuk mengurangi 

bebannya saat itu.  

Dari hasil wawancara terhadap NA, BH, dan CF di atas, dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa yang bekerja dan sedang menyelesaikan skripsi merasakan 

adanya kelelahan, ba ik secara fisik maupun emosional dengan mengorbankan 

salah satu dari skripsi dan pekerjaannya. Selain itu beban kerja dan tuntutan yang 

diberikan diraskan berat dapat menyita waktu, tenaga dan pikiran yang membuat 

frustrasi. Perasaan kesal, marah, dan senang ketika waktu pulang menjadi bentuk 

emosi yang ditunjukkan.  

Kelelahan emosional menurut Maslach dan Jackson (dalam Poernomo, 

2015) adalah perasaan emosional berlebihan yang disebabkan karena suatu 

pekerjaan sehingga seseorang dapat kehabisan sumber daya emosional dan 

kekurangan energi. Suminar dan Yulianti (2013) mejelaskan bahwa kelelahan 

emosional ditimbulkan karena pekerjaan yang terlalu intens, berlebihan dalam 

mendedikasikan diri, berkomitmen pada pekerjaan yang banyak sehingga 

membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikannya dan mengesampingkan 

kebutuhan, keinginan, keluarga yang membuat seseorang menjadi tertekan dalam 

menjalaninya. 

Penelitian pendukung ini dilakukan oleh Putri dan Budiani (2012) yaitu 

pengaruh kelelahan emosional terhadap perilaku belajar pada mahasiswa yang 

sedang bekerja terdapat 22,5% mahasiswa mengalami kelelahan emosional tinggi, 

65% mahasiswa memiliki kelelahan emosional yang sedang, dan 12,5% 
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mahasiswa mengalami kelelahan emosional yang rendah. Faktor yang 

mempengaruhi kelelahan emosi pada mahasiswa disebabkan oleh beban kerja 

(workload) yang timbul karena tekanan dari pekerjaan, yang kedua adalah tekanan 

waktu (time pressure) yang timbul dari ketegangan yang dihadapi mahasiswa 

dalam menyelesaikan pekerjaannya (deadline). Ketiga adalah kurangnya 

dukungan sosial (lack of social support) di mana kurangnya dukungan dari orang-

orang sekitarnya. Keempat adalah stres karena peran yang dijalankan (role stress) 

yaitu seseorang yang mengalami ambiguitas terhadap peran yang dilakukannya 

antara pekerjaan dan sebagai pelajar. 

Terdapat penelitian lain dari Alifandi (2016) yaitu kelelahan emosional 

(emotional exhaustion) pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu, dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi terkurasnya perasaan pribadi dan 

sumber daya emosi pada mahasiswa berada dalam taraf sedang. Aspek dalam 

kelelahan emosi yang memiliki proporsi paling besar terhadap terbentuknya 

kelelahan emosi pada mahasiswa yang bekerja yaitu kelelahan perasaan pribadi 

dengan indikasi rasa tidak berdaya dan depresi.     

Penelitian pendukung lainnya dilakukan oleh Samosir (2020) dengan judul 

penelitian pengaruh kelelahan emosional terhadap kepuasan kerja pada mahasiswa 

yang bekerja paruh waktu yaitu adanya pengaruh negatif kelelahan emosional 

(80,5%) terhadap kepuasan kerja (19,5%) pada mahasiswa yang bekerja paruh 

waktu. Berdasarkan kategorisasi data, tingkat kelelahan emosional mahasiswa 

paruh waktu berada dalam kategori tinggi.  
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kelelahan emosional yaitu 

kurangnya keseimbangan dalam kehidupan kerja sehingga subjek kesulitan untuk 

membagi pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Hal ini seperti yang diungkapkan 

olleh Allen (2012) bahwa keseimbangan kehidupan kerja merupakan upaya 

seseorang setiap hari untuk membagi waktu antara keluarga, teman, partisipasi 

masyarakat, spiritualitas, pertumbuhan pribadi, perawatan diri, dan kegiatan 

pribadi lainnya, di samping tuntutan kerja menjadi seimbang. 

Hasil wawancara pada subjek NA menyatakan bahwa waktu untuk 

mengerjakan skripsi menjadi terbengkalai karena beban kerja yang dirasakan 

terlalu berat, sehingga waktu istirahat juga berkurang. Selain itu, waktu bermain 

bersama teman-teman juga berkurang. Pekerjaan yang diminta oleh atasan di luar 

jam kerja membuat subjek kesulitan untuk mengatur waktu.  

Sejalan dengan apa yang dirasakan oleh BH yaitu pekerjaan yang padat 

membuat BH kesulitan untuk mengatur waktu, baik untuk bimbingan dengan 

dosen, maupun mengerjakan pekerjaan yang belum tuntas. Jadwal pekerjaan 

subjek dimulai pada jam 7 pagi hingga jam 3 sore, namun jika pekerjaan belum 

tuntas, subjek seringkali bekerja hingga pukul 5 sore, pada ma lam harinya subjek 

disibukkan dengan mengajar ngaji di pesantren. Subjek juga seringkali menunda 

menyelesaikan sripsi saat merasa kelelahan hingga melewatkan jadwal konsul 

skripsi yang telah ditentukan. Subjek memutuskan untuk mengurangi beban yang 

dijalani dengan menyelesaikan kontrak kerjanya selama setahun. Pekerjaan 

sebagai shadow teacher membuat subjek melupakan prioritas utamanya untuk 

segera menyelesaikan skripsi. 
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Subjek CF merasakan peran ganda yang dijalankannya yaitu tidak hanya 

sebagai mahasiswa dan pengajar saja, akan tetapi subjek juga harus menjalankan 

tugasnya sebagai seorang istri. Subjek di tuntut untuk memenuhi kebutuhan 

suami, tuntutan dalam pekerjaan, serta tuntutan untuk segera menyelesaikan 

skripsi. Terkadang subjek merasa bingung dengan peran yang dimiliki saat ini.  

Waktu yang terbatas juga membuat subjek harus lebih baik lagi dalam mengelola 

waktu. Adanya pekerjaan yang banyak membuat subjek kesulitan untuk membagi 

waktu antara pekerjaan, tugas seorang istri dan sebagai pengajar.  

Dari hasil wawancara ketiga subjek di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa mahasiswa yang bekerja selain fokus kepada studi juga fokus pada 

pekerjaan dan kehidupan pribadi lainnya. Sehingga perlu adanya keseimbangan 

dalam kehidupan bekerja untuk mencapai tujuan dalam keberhasilan mencapai 

pendidikan dan karir.  

Keseimbangan kehidupan kerja menurut Allen (2012) adalah upaya 

seseorang setiap hari untuk membagi waktu antara keluarga, teman, partisipasi 

masyarakat, spiritualitas, pertumbuhan pribadi, perawatan diri, dan kegiatan 

pribadi lainnya, di samping tuntutan kerja menjadi seimbang. Wawancara tersebut 

didukung dengan penelitian Firmansyah (2016) yaitu mahasiswa yang bekerja 

memiliki keseimbangan kehidupan kerja mayoritas terletak pada dimensi  family 

work conflict (WLC) sebesar 0,906. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

tertarik mengangkat dan membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul 

“Hubungan antara Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Kelelahan Emosional 
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pada Mahasiswa Akhir yang sedang Bekerja” (Studi pada Mahasiswa Universitas 

Mulawarman). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, apakah ada hubungan antara keseimbangan kehidupan 

kerja dan kelelahan emosional pada mahasiswa akhir yang sedang bekerja?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

keseimbangan kehidupan kerja dan kelelahan emosional pada mahasiswa akhir 

yang sedang bekerja. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terhadap kajian ilmu pengetahuan 

Psikologi Klinis khususnya kajian mengenai kelelahan emosional bila dikaitkan 

dengan keseimbangan kehidupan kerja.  

2. Secara praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan sumbangan 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan masukan berharga bagi 
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mahasiswa, agar dapat menyelesaikan tanggung jawab yang dihadapi. 

b. Bagi Universitas 

Untuk memberikan informasi yang bermanfaat dan bahan pertimbangan 

bagi pihak kampus di Universitas Mulawarman dalam memberikan 

penguatan pada mahasiswa yang berkaitan dengan masalah keseimbangan 

kehidupan kerja dan kelelahan emosional.  

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Dalam kajian ini diharapkan dapat menentukan faktor-faktor kelelahan 

emosional yang berhubungan dengan keseimbangan kehidupan kerja dan 

sebagai bahan pertimbangan di dalam melaksanakan pengembangan 

penelitian yang akan datang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kelelahan Emosional 

1. Pengertian Kelelahan Emosional 

Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) menjelaskan bahwa kelelahan 

emosi merupakan kondisi kognitif dan emosi seseorang menjadi terkuras karena 

pekerjaan yang terlalu berat. Kelelahan emosional menurut Maslach dan Jackson 

(dalam Poernomo, 2015) adalah perasaan emosional berlebihan yang disebabkan 

karena suatu pekerjaan sehingga seseorang dapat kehabisan sumber daya 

emosional dan kekurangan energi. Sedangkan menurut Pines dan Aronson (dalam 

Churiyah, 2011) kelelahan emosional adalah perasaan pribadi yang terdapat pada 

diri seseorang dengan ditandai rasa tidak berdaya dan depresi. 

Suminar dan Yulianti (2013) mendefinisikan kelelahan emosional 

sebagai kelelahan yang ditimbulkan karena pekerjaan yang terlalu intens, 

berlebihan dalam mendedikasikan diri, berkomitmen pada pekerjaan yang banyak 

sehingga membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikannya dan 

mengesampingkan kebutuhan, keinginan, keluarga yang membuat seseorang 

menjadi tertekan dalam menjalaninya. Kelelahan emosional adalah kelelahan yang 

dialami karyawan dalam menghadapi tuntutan peker jaan berlebih sehingga tidak 

dapat mengelola dengan baik peran yang dijalankan dan adanya konflik pada 

pekerjaan serta keluarga (Karatepe, 2013). 
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Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kelelahan emosional dapat diartikan sebagai sebuah 

kondisi kognitif dan perasaan emosional muncul dengan ditandai rasa tidak 

berdaya dan depresi yang diakibatkan dari banyaknya pekerjaan sehingga tidak 

dapat mengelola kebutuhan, keinginan, dan keluarga dengan baik. 

2. Aspek-Aspek Kelelahan Emosional 

Menurut Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) aspek-aspek yang terdapat 

pada kelelahan emosional adalah, antara lain: 

a. Fisik 

Merupakan kelelahan emosional yang diperlihatkan dengan meningkatnya 

detak jantung serta tekanan darah, hingga terjadi gangguan pada lambung dan 

pernapasan, sering berkeringat, pusing, kanker, otot mengalami tegangan dan sulit 

tidur. 

b. Emosi 

Merupakan kelelahan emosional di dalam afeksi manusia yang membuat 

mudah lupa, sulit untuk berkonsentrasi, mudah untuk menangis, mudah bosan, 

tidak percaya diri, mudah putus asa, mudah cemas, mengalami kegelisahan, sulit 

beradaptasi, mengurung diri, mudah marah, dan merasa kesepian. 

c. Mental 

Merupakan kelelahan emosional yang menimbulkan kecemasan, 

ketegangan, merasa bingung, menjadi sensitif , memendam perasaan, komunikasi 

menjadi tidak efektif, mengurung diri, kesepian, depresi, mengasingkan diri, 
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ketidakpuasan dalam bekerja, kelelahan mental, menurunnya fungsi intelektual, 

kehilangan semangat hidup serta menurunnya harga diri dan rasa percaya diri. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang 

terdapat dalam kelelahan emosional adalah fisik yaitu kelelahan emosional yang 

mengganggu fisik, selanjutnya emosi yaitu kelelahan emosional yang ditimbulkan 

dari afeksi dan yang terakhir mental yaitu kelelahan emosional yang mengganggu 

mental manusia. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelelahan Emosional 

Menurut Schaufeli dan Enzmann (dalam Houkes, Janssen, De Jonge dan 

Bakker, 2003) dalam peninjauan yang ekstensif dan literatur kejenuhan 

menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kelelahan emosional terbagi 

menjadi empat, yaitu: 

a. Beban Kerja (Workload) 

Beban kerja merupakan tekanan pada individu yang ditimbulkan dari 

pekerjaan yang dikerjakan. 

b. Tekanan Waktu (Time Pressure)  

Tekanan waktu ditimbulkan dari ketegangan yang dirasakan oleh individu 

dalam menyelesaikan pekerjaannya, di mana ketegangan tersebut datang dari 

sebuah tuntutan dalam menyelesaikan pekerjaan (deadline).  

c. Kurangnya Dukungan Sosial (Lack of Social Support) 

Kurangnya dukungan sosial merupakan keadaan di mana suatu individu 

kurang mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar untuk menyelesaikan 

pekerjaannya.  
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d. Stres karena Peran (Role Stress) 

Stress karena peran adalah seseorang yang mengalami ambiguitas pada 

pekerjaannya dan orang tersebut sedang menghadapi konflik di dalam 

pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kelelahan emosional ada empat faktor, yaitu (1) beban kerja 

(workload), (2) tekanan waktu (time pressure), (3) kurangnya dukungan sosial 

(lack of social support) dan (4) stres karena peran (role stress). 

 

B. Keseimbangan Kehidupan Kerja 

1. Pengertian Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Menurut Greenhaus, Collins dan Shaw (2003), keseimbangan kehidupan 

kerja adalah keadaan ketika individu terlibat dan puas dengan peran dalam urusan 

keluarga serta pekerjaan, sedangkan menurut Maslichah dan Hidayat (2017) 

keseimbangan kehidupan kerja adalah keseimbangan yang ada pada kehidupan 

seseorang dengan melakukan semua tugas dan kewajibannya dalam bekerja. 

Allen (2012) mengungkapkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja 

merupakan upaya seseorang setiap hari untuk membagi waktu antara keluarga, 

teman, partisipasi masyarakat, spiritualitas, pertumbuhan pribadi, perawatan diri, 

dan kegiatan pribadi lainnya, di samping tuntutan kerja menjadi seimbang. 

Sedangkan Meenakshi, Subrahmanyam, dan Ravichandran (2013) 

mengungkapkan bahwa, keseimbangan kehidupan kerja diartikan sebagai jumlah 
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waktu yang dihabiskan untuk melakukan pekerjaan dibandingkan dengan jumlah 

waktu yang dihabiskan bersama keluarga dan melakukan hal-hal yang disukai. 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja adalah upaya 

pemenuhan harapan seseorang dengan melakukan tugas dan kewajibannya setiap 

hari terkait membagi peran, yaitu waktu bersama keluarga, teman, kegiatan 

pribadi lainnya, di samping tuntutan kerja menjadi seimbang.  

2. Dimensi-dimensi Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Menurut Hayman (2005) dimensi-dimensi yang mempengaruhi 

keseimbangan kehidupan kerja, antara lain: 

a. WIPL (work interference with personal life) 

Mencerminkan bahwa seberapa jauh pekerjaan yang dilakukan individu 

dapat mengganggu kehidupannya secara pribadi. Keseimbangan dalam mengatur 

pekerjaannya dengan baik sehingga tidak berpengaruh pada kehidupan pribadinya.  

b. PLIW (personal life interference with work) 

Menyangkut sejauh mana kehidupan pribadi individu dapat mengganggu 

kehidupan pekerjaannya. Keterlibatan kehidupan pribadi dalam pekerjaan yang 

dilakukan oleh individu itu sendiri. Keseimbangan untuk tidak melibatkan 

kehidupan pribadi dalam sebuah pekerjaan. 

c. WEPL (work/personal enhancement life) 

Merujuk pada sejauh mana kehidupan pribadi seseorang dapat 

meningkatkan performa dalam dunia kerjanya. Berkaitan dengan kehidupan 
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pribadi yang berpengaruh positif dalam peningkatan performa individu di 

pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi-dimensi 

yang mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja adalah WIPL (work 

interference with personal life) yaitu sejauh mana pekerjaan dapat mengganggu 

kehidupan pribadi, PLIW (personal life interference with work) yaitu sejauh mana 

kehidupan pribadi dapat mengganggu pekerjaan, dan WEPL (work/personal 

enhancement life) yaitu sejauh mana kehidupan pribadi dapat meningkatkan 

performa dalam dunia kerja. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Menurut Nashori (2009), faktor yang mempengaruhi keseimbangan 

kehidupan kerja terbagi menjadi empat, yaitu: 

a. Jam Kerja 

Semakin banyak jumlah jam kerja yang digunakan pegawai maka 

kompleksitas dan kontrol terhadap pekerjaan semakin tinggi. Hal ini akan 

berdampak pada munculnya ketidakpuasan dalam mencapai keseimbangan 

kehidupan kerja. Jam kerja yang ideal adalah waktu yang diselesaikan dalam 

pekerjaan tidak melebihi waktu yang ditetapkan. 

b. Kehadiran Anak 

Di dalam keluarga akan menuntut orang tua yang bekerja untuk dapat 

memenuhi kebutuhan materi dan psikologis anak sehingga waktu yang diperlukan 

menjadi lebih banyak dibandingkan dengan keluarga yang tidak memiliki anak.  

c. Karakteristik Individu  



23 
 

 

Individu yang neurotis akan lebih sulit untuk mencapai keseimbangan 

kehidupan kerja karena kecenderungan dalam merespons ataupun pengalaman 

dilakukan secara negatif. Sebaliknya individu yang memiliki karakteristik 

conscientiousness berkorelasi negatif dengan keseimbangan kehidupan kerja, 

sehingga secara positif dapat memfasilitasi pencapaian keseimbangan kehidupan 

kerja. Conscientiousness merupakan ciri kepribadian yang penuh perencanaan, 

efisiensi, organisasi, tanggung jawab dan orientasi pada pencapaian prestasi. 

d. Nilai-nilai Budaya 

Didefinisikan sebagai sebuah orientasi mental, pola pikir, sistem nilai yang 

dipahami dan disepakati bersama sehingga memudahkan dalam komunikasi kerja  

sama di antara anggota-anggotanya. Pemahaman terhadap nilai-nilai budaya yang 

telah disepakati akan menguatkan interaksi individu dalam organisasi dan dalam 

kehidupan keluarga. Apabila nilai-nilai yang diyakini cenderung sama, maka 

individu akan lebih mudah dalam menjalankan perannya di dalam pekerjaan, 

keluarga dan tanggung jawab terhadap dirinya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja adalah (1) jam kerja, yaitu waktu 

yang diselesaikan dalam pekerjaan tidak melebihi waktu yang ditetapkan, (2) 

kehadiran anak, yaitu dimana orang tua dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan 

materi, psikologis dan waktu bersama anak, (3) karakteristik individu, dan (4) 

nilai-nilai budaya, yaitu pola pikir dan sistem nilai yang dipahami dan disepakati 

bersama sehingga memudahkan dalam komunikasi dan berkerjasama di antara 

anggota-anggotanya. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Mahasiswa yang menempuh pendidikannya di perguruan tinggi ataupun 

universitas memiliki tugas dan tanggung jawab dalam menjalankan perannya, bagi 

mahasiswa yang kuliah sambil bekerja memiliki tanggung jawab lebih berat dari 

mahasiswa yang hanya kuliah, karena hal itu menjadi tantangan dan beban 

tersendiri bagi yang merasakannya. Mahasiswa akhir yang sedang bekerja 

memiliki beban yang lebih berat karena harus menyelesaikan tugas akhirnya 

dengan tepat waktu serta menyelesaikan pekerjaannya dengan baik secara 

bersama-sama. Kuliah sambil bekerja sudah umum di kalangan mahasiswa, alasan 

yang menjadikan mahasiswa untuk bekerja antara lain kebutuhan finansial dan 

kebutuhan dalam relasional (Yahya dan Widjaja, 2018). 

Pekerjaan mahasiswa yang terlalu banyak menjadikan mahasiswa untuk 

menghadapi rintangan, hambatan, tugas serta kewajiban dalam menyelesaikan 

studinya dan menyelesaikan pekerjaannya. Tuntutan untuk menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawabnya dengan baik dengan mengatur waktu antara tugas akhir 

dan pekerjaan (Yahya dan Widjaja, 2018).  

Kesibukan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir dan pekerjaannya 

menimbulkan potensi adanya kelelahan dalam emosionalnya. Adanya kelelahan 

secara emosional karena intensitas pekerjaan yang padat, terlalu berdedikasi dan 

berkomitmen pada pekerjaannya, membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang terlalu banyak, serta tidak mengutamakan kebutuhan dan 

keinginan mereka termasuk menyelesaikan tugas akhir (Putri dan Budiani, 2012). 
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Kelelahan emosi merupakan salah satu komponen utama dari burnout 

dimana kondisi kognitif dan emosi seseorang yang terkuras akibat dari bekerja 

terlalu berat (Maslach, Schaufeli dan Leiter, 2001). Seseorang akan mengalami 

kehabisan sumber emosi di dalam dirinya sehingga mengakibatkan terganggunya 

kondisi psikologis seseorang. Aspek dalam kelelahan emosional yang berkembang 

adalah adanya sikap pesimis pada orang lain, menilai buruk pada diri sendiri, dan 

tidak adanya kepuasan dengan prestasi yang dihasilkan di tempat kerja. (Maslach 

dan Jackson, dalam Alifandi, 2016). 

Kelelahan emosional berkaitan dengan keseimbangan kehidupan kerja. 

Keseimbangan kehidupan kerja merupakan wujud dari keseimbangan dalam 

kehidupan seseorang yang melakukan tugas dan kewajibannya da lam bekerja 

maupun menyelesaikan tugas akhirnya sehingga tidak melupakan aspek yang 

terdapat di kehidupan pribadinya (Maslichah dan Hidayat, 2017). Pernyataan ini 

didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Khairani (2018) yang 

menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berkaitan dengan kelelahan 

kerja, dimana seseorang yang memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang 

rendah akan mengalami kelelahan kerja yang tinggi, begitupun sebaliknya. 

Seseorang yang memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang rendah tidak 

mampu mengatur urusan pribadinya dengan pekerjaan yang dilakukan, pekerjaan 

tersebut menjadi kurang maksimal dan sering mengalami kelelahan. 

Uraian pemikiran tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
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D. Hipotesis  

Beberapa hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

H0:  Tidak terdapat hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja dan kelelahan      

emosional pada mahasiswa akhir yang sedang bekerja. 

H1:..Terdapat hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja dan kelelahan          

emosional pada mahasiswa akhir yang sedang bekerja. 

Keseimbangan Kehidupan 

Kerja  
Menurut Hayman, 2005: 
 
1. WIPL (Work Interference 

with Personal Life) 

2. PLIW (Personal Life 
Interference with Work ) 

3. WEPL (Work/Personal 
Enhancement Life) 

Kelelahan Emosional 
Menurut Maslach, 
Schaufeli dan Leiter, 
2001: 
 
1. Fisik 

2. Emosi 

3. Mental 

Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan 

dari hasilnya (Arikunto, 2014). Sementara itu menurut Azwar (2016), penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerik 

(angka) yang diperoleh dengan metode statistika.  

Penelitian ini menggunakan jenis rancangan korelasional, yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 

variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi 

terhadap data yang memang sudah ada. Berdasarkan penelitian ini, peneliti 

menggunakan rancangan penelitian deskriptif dan korelasional. Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menjelaskan atau menerapkan 

suatu peristiwa berdasarkan data, sedangkan penelitian korelasional bertujuan 

untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara dua fenomena atau lebih 

(Arikunto, 2014). 

 

B. Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel merupakan bagian dari langkah penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan cara menentukan variabel-variabel yang ada dalam 
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penelitiannya. Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat, yaitu: 

1. Variabel Bebas  : Keseimbangan Kehidupan Kerja 

2. Variabel Terikat : Kelelahan Emosional 

 

C. Definisi Konsepsional  

Definisi konsepsional adalah abstrak mengenai fenomena yang 

dirumuskan atas generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian keadaan 

kelompok atau individu tertentu. Definisi konsepsional memberikan kejelasan 

tentang istilah-istilah yang berhubungan dengan penelitian sehingga timbul 

kesamaan pengertian istilah yang tertera dalam penulisan ini. Agar penelitian ini 

mudah dipahami, maka perlu konsep-konsep yang harus dijelaskan oleh peneliti.  

Oleh karena itu definisi konsepsional yang dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kelelahan Emosional 

Kelelahan emosional menurut Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) yaitu 

kondisi kognitif dan perasaan emosional seseorang terkuras akibat dari adanya 

tuntutan pekerjaan yang terlalu berat. 

2. Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Keseimbangan kehidupan kerja menurut Allen (2012) adalah suatu upaya 

yang dilakukan seseorang setiap hari untuk membagi waktu antara keluarga, 

teman, partisipasi masyarakat, spiritualitas, pertumbuhan pribadi, perawatan diri, 

dan kegiatan pribadi lainnya, di samping tuntutan kerja menjadi seimbang. 
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D. Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah penegasan arti dari konstruk atau variabel yang 

digunakan dengan cara-cara tertentu untuk mengukurnya, sehingga pada akhirnya 

akan menghindari salah pengertian dan menafsirkan yang berbeda dalam 

penelitian ini. Definisi operasional memiliki arti tunggal dan diterima secara 

objektif, bilamana indikator variabel yang bersangkutan tersebut tampak. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini ditemukan definisi operasional variabel penelitian 

sebagai berikut: 

1. Kelelahan Emosional 

Kelelahan emosional adalah kondisi yang muncul dengan melibatkan 

kognitif dan perasaan emosional, hal ini ditandai rasa tidak berdaya dan depresi 

yang diakibatkan oleh banyaknya tuntutan pekerjaan dan tuntutan akademik 

sehingga tidak dapat mengelola kebutuhan, keinginan, dan keluarga dengan baik. 

Adapun aspek-aspek kelelahan emosional, yaitu terdiri dari fisik, emosi dan 

mental dari mahasiswa akhir yang sedang bekerja (Maslach, Schaufeli dan Leiter, 

2001). 

2. Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Keseimbangan kehidupan kerja adalah upaya pemenuhan harapan bagi 

mahasiswa akhir dengan melakukan tugas dan kewajibannya setiap hari terkait 

dalam menyeimbangkan pembagian peran yang dijalankan, yaitu membagi waktu 

antara pekerjaan, tuntutan akademik, keluarga, teman, dan kegiatan pribadi 

lainnya. Adapun aspek dari keseimbangan kehidupan kerja yaitu WIPL (work 
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interference with personal life), PLIW (personal life interference with work), dan 

WEPL (work/personal enhancement life) (Hayman, 2005).   

 

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan Winarsunu (2010) mengatakan, populasi adalah seluruh individu yang 

dimaksudkan untuk diteliti, dan yang nantinya akan dikenai generalisasi. 

Generalisasi adalah suatu cara pengambilan kesimpulan terhadap kelompok 

individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh dari 

sekelompok individu yang sedikit jumlahnya. Jadi, populasi adalah seluruh 

komponen dalam penelitian yang memenuhi kualitas dan karakteristik untuk 

tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa akhir yang 

sedang bekerja dengan jumlah populasi tidak diketahui (unknown populations). 

2. Sampel  

Pengambilan sampel merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan. Seperti dijelaskan Sugiyono (2015), bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik dalam penarikan sampel yaitu non probability 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang sama 

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel 
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(Sugiyono, 2015). Pengambilan sampelnya ditentukan dengan menggunakan 

metode Purposive Sampling. 

Ferdinand (2006) mengemukakan bahwa purposive sampling adalah teknik 

dalam menentukan sampel dimana tujuannya untuk mendapatkan informasi yang 

sesuai kriteria peneliti dari kelompok sasaran tertentu. Pertimbangan kriteria 

sampel dalam penelitian ini adalah: 

a. Mahasiswa/mahasiswi akhir di Universitas Mulawarman yang sedang 

menyelesaikan skripsi 

Kriteria ini berdasarkan dari Dela (2019) yang menyatakan bahwa mahasiswa 

yang sedang dalam penyusunan skripsi mengalami stres yang bersumber dari 

tekanan dan konflik pada diri mereka. Hal ini berpotensi adanya kelelahan 

emosional yang dialami mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. 

Mahasiswa akhir yang termasuk dalam kriteria ini merupakan mahasiswa dari 

angkatan 2014, 2015, 2016, dan 2017. 

b. Mahasiswa/mahasiswi di Universitas Mulawarman yang sedang bekerja 

Mahasiswa yang bekerja dituntut untuk menjalankan tugas dan kewajibannya 

dengan baik dengan mengatur waktu antara pekerjaan dan kuliah, 

kedisiplinan, serta menjaga kondisi fisik dan psikis karena menjalankan peran 

sebagai mahasiswa dan seseorang yang bekerja (Sari, 2021). Kriteria dalam 

penelitian ini merupakan mahasiswa yang sedang bekerja penuh waktu (full 

time) dengan jumlah jam kerja selama 40 jam per minggu. 
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Kriteria di atas merupakan syarat untuk menentukan sampel karena jumlah 

populasi yang tidak diketahui secara pasti sehingga besarnya sampel ditentukan 

dengan menggunakan rumus unknown populations (Hasan, 2002). 

Jika digunakan untuk mengestimasi µ, kita dapat (1-α)% yakin bahwa 

error tidak melebihi nilai e tertentu apabila ukuran sampelnya sebesar n, yaitu: 

  (
     

 
)2 (

            

    
)2 = 96,04 

Dimana: 

n = Ukuran sampel 

e = Error 

σ = Standar deviasi populasi 0,25 

Z = Tingkat kepercayaan sampel yang dibutuhkan dalam penelitian, yaitu α = 0,05 

maka Z0,05 = 1,96 

Jadi, besarnya sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 96 atau dalam 

penelitian ini dilakukan pembulatan sehingga menjadi 100 sampel. 

 

F.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

skala. Skala merupakan instrumen untuk mengukur aspek afektif. Azwar (2016) 

menyatakan bahwa karakteristik skala sebagai alat ukur psikologis, yaitu: 

1. Stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan tidak langsung 

mengungkapkan atribut yang akan diukur, sehingga subjek tidak 

mengetahui jawaban yang diarahkan. Akibatnya, yang diperoleh subjek 

merupakan proyeksi dari perasaan dan kepribadian subjek itu sendiri. 
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2. Berisi banyak item, karena atribut psikologi yang diungkap secara tidak 

langsung melalui indikator-indikator perilaku kemudian diterjemahkan 

dalam bentuk item-item. 

3. Respons subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau 

“salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang jawaban tersebut 

diberikan secara jujur dan bersungguh-sungguh. 

Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala kelelahan emosional 

dan keseimbangan kehidupan kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode uji terpakai. Menurut Hadi (2015) metode uji terpakai yaitu hasil 

dari pengujian ini langsung digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dan 

hanya data dari butir-butir sahih yang dianalisis. Pengujian instrumen dilakukan 

terlebih dahulu kemudian dilanjutkan proses analisis data. Peneliti menggunakan 

data penelitian uji terpakai karena keterbatasan subjek yang diteliti, sehingga 

peneliti hanya melakukan satu kali pengambilan data. 

Skala ini menggunakan penilaian modifikasi skala Likert yang telah 

disebarkan melalui formulir online maupun disebarkan secara manual. Skala 

likert merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono 2015). Skala likert ini menggunakan lima alternatif jawaban dengan 

dikelompokkan dalam pernyataan favorable dan unfavorable. Alternatif lima 

jawabannya yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu (R), tidak sesuai (TS), 

dan sangat tidak sesuai (STS) (Sugiyono, 2015). Skala pengukuran tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 4. Skala Pengukuran Likert 

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat sesuai 5 1 
Sesuai 4 2 
Ragu-ragu 3 3 
Tidak sesuai 2 4 

Sangat tidak sesuai 1 5 

 
Pernyataan favorable berisi tentang hal yang positif dan mendukung 

mengenai aspek penelitian, sedangkan unfavorable adalah pernyataan yang berisi 

hal negatif dan bersifat tidak mendukung aspek penelitian. Adapun instrumen 

penelitian tersebut akan diuraikan di bawah ini: 

1. Skala Kelelahan Emosional 

Skala ini dibuat oleh peneliti yang bertujuan untuk mengetahui kelelahan 

emosional pada mahasiswa akhir yang sedang bekerja, yang disusun berdasarkan 

aspek-aspek yang dikemukakan oleh Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) 

memiliki tiga aspek yang ada di dalamnya yaitu fisik, emosi dan mental. Adapun 

sebaran aitem kelelahan emosional dapat dilihat pada tabel satu di bawah ini:  

 
Tabel 5. Blue Print Skala Kelelahan Emosional 

No. Aspek-aspek  

Kelelahan Emosional 

Nomor Butir Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Fisik 1,2,3,4 5,6,7,8 8 
2. Emosi 9,10,11,12 13,14,15,16 8 
3. Mental 17,18,19,20 21,22,23,24 8 

 Total 12 12 24 

Sumber Data: Lampiran Hal. 65-66. 

2. Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Skala ini dibuat oleh peneliti yang bertujuan untuk mengetahui 

keseimbangan kehidupan kerja pada mahasiswa akhir yang sedang bekerja 

berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Hayman (2005). Aspek-aspek 
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dari keseimbangan kehidupan kerja meliputi tiga aspek yaitu WIPL (work 

interference with personal life), PLIW (personal life interference with work), dan 

WEPL (work/personal enhancement life). Adapun sebaran aitem keseimbangan 

kehidupan kerja dapat dilihat pada tabel dua di bawah ini: 

Tabel 6. Blue Print Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja  

No. Aspek-aspek Keseimbangan 

Kehidupan Kerja 

Nomor Butir Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. WIPL (work interference with 

personal life) 

1,2,3,4 5,6,7,8 8 

2. PLIW (personal life interference 
with work ) 

9,10,11,12 13,14,15,16 8 

3. WEPL (work/personal 

enhancement life) 

17,18,19,20 21,22,23,24 8 

Total 12 12 24 

Sumber Data: Lampiran Hal. 67-68. 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Skala 

 Menurut Azwar (2016) validitas adalah fungsi suatu alat tes untuk 

mengukur ketepatan dan kecermatan alat ukur tersebut. Instrumen pengukuran 

dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut 

memberikan hasil ukur yang tepat dan cermat. Uji validitas skala dalam penelitian 

ini menggunakan korelasi product moment dari Pearson, dalam hal ini skala 

dinyatakan sahih apabila r hitung ≥ 0.300. 

2. Reliabilitas Skala 

Menurut Azwar (2016) reliabilitas adalah hasil suatu pengukuran yang 

tetap konsisten, dapat dipercaya atau dapat diandalkan terhadap gejala yang sama 

dengan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas skala dalam penelitian ini akan diuji 
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menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Hasil pengukuran dapat dikatakan 

reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0.600.  

Teknik alpha dapat memberikan harga yang lebih kecil atau sama besar 

dengan harga reliabilitas yang sebenarnya, sehingga akan selalu ada kemungkinan 

bahwa reliabilitas alat ukur yang sebenarnya lebih tinggi dari koefisien Alpha 

Cronbach. Teknik Alpha digunakan untuk membelah tes menjadi lebih dari dua 

belahan yang masing-masing berisi aitem dalam jumlah sama banyaknya (Azwar, 

2016). 

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilias  

a. Skala Kelelahan Emosional 

Skala kelelahan emosional terdiri dari 24 butir dan terbagi atas 3 aspek. 

Berdasarkan data hasil analisis butir didapatkan dari r hitung > 0.300. Sehingga 

berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat 1 aitem yang gugur 

dan 23 aitem yang valid. 

Nama Variabel : Kelelahan Emosional 

Nama Aspek 1: Fisik 

Nama Aspek 2: Emosi 

Nama Aspek 3: Mental 

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Kelelahan Emosional  

Aspek 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1. 1,2,3,4 - 5,6,7,8 - 8 0 
2. 9,10,11,12 - 13,14,15,16 - 8 0 
3. 17,18,19,20 - 21,22,23, 24 - 8 0 

Total 12 0 12 0 24 0 

Sumber Data: Lampiran Hal. 77-79. 
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Tabel 8. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir 

Skala Kelelahan Emosional (N=57) 

Aspek 

Jumlah 

Butir 

Awal 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

Jumlah 

Butir 

Sahih 

R Terendah - 

Tertinggi 

Sig 

Terendah – 

Tertinggi 

Fisik 8 0 8 0.328-0.828 0.006-0.000 

Emosi 8 0 8 0.307-0.725 0.020-0.000 
Mental 8 0 8 0.405-0.739 0.000-0.000 

Sumber Data: Lampiran Hal. 82-86. 

 Uji validitas skala ini dilakukan dengan teknik korelasi product moment 

dengan ketentuan bahwa skala dapat dinyatakan sahih apabila r hitung > 0.300 

(Azwar, 2016). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa skala kelelahan 

emosional dinyatakan sahih. 

Tabel 9. Rangkuman Analisis Keandalan Butir 

Skala Kelelahan Emosional (N=57) 

Aspek Alpha 

Fisik 0.610 
Emosi 0.643 
Mental 0.719 

Total 0.839 

Sumber Data: Lampiran Hal. 91. 

Uji reliabilitas skala pada penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s 

Alpha dengan ketentuan skala tersebut dinyatakan reliabel jika nilai alpha > 0.600 

(Azwar, 2016). Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil nilai alpha 0.839, 

sehingga skala kelelahan emosional dinyatakan andal. 

b. Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja 

 Skala keseimbangan kehidupan kerja terdiri dari 24 butir dan terbagi atas 3 

aspek. Berdasarkan data hasil analisis butir didapatkan dari r hitung > 0.300. 

Sehingga berdasarkan hasil uji validitas terdapat 3 aitem yang gugur dan 21 aitem 

dinyatakan valid. 
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Nama Variabel : Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Nama Aspek 1: WIPL (work interference with personal life) 

Nama Aspek 2: PLIW (personal life interference with work) 

Nama Aspek 3: WEPL (work/personal enhancement life) 

Tabel 10. Sebaran Aitem Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Aspek 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1. 1,2,3,4 - 5,6,7,8 - 8 0 

2. 9,10,11 12 13,14,15,16 - 7 1 
3. 17,19 18,20 21,22,23,24 - 6 2 

Total 9 3 12 0 21 3 

Sumber Data: Lampiran Hal. 79-81. 

 

Tabel 11. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir 

Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja (N=57) 

Aspek 

Jumlah 

Butir 

Awal 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

Jumlah 

Butir 

Sahih 

R 

Terendah - 

Tertinggi 

Sig 

Terendah – 

Tertinggi 

WIPL (work 

interference with 
personal life) 

8 0 8 0.331-0.827 0.012-0.000 

PLIW (personal 
life interference 

with work ) 

8 1 7 0.485-0.797 0.000-0.000 

WEPL 
(work/personal 
enhancement life) 

8 2 6 0.458-0.870 0.000-0.000 

Sumber Data: Lampiran Hal. 86-90. 

 Uji validitas skala ini dilakukan dengan teknik korelasi product moment 

dengan ketentuan bahwa skala dapat dinyatakan sahih apabila r hitung > 0.300 

(Azwar, 2016). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa skala kelelahan 

emosional dinyatakan sahih. 
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Tabel 12. Rangkuman Analisis Keandalan Butir 

Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja (N=57) 

Aspek Alpha 

WIPL (work interference with personal life) 0.684 
PLIW (personal life interference with work) 0.782 
WEPL (work/personal enhancement life) 0.822 

Total 0.901 

Sumber Data: Lampiran Hal. 91. 

Uji reliabilitas skala pada penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha 

dengan ketentuan skala tersebut dinyatakan reliabel jika nilai alpha > 0.600 

(Azwar, 2016). Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil perhitungan nilai alpha 

0.899, sehingga skala keseimbangan kehidupan kerja dinyatakan andal. 

  

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian ini adalah 

dengan menggunakan analisis korelasi untuk mencari hubungan dan menguji 

hipotesis antara variabel bebas (Keseimbangan Kehidupan Kerja) terhadap 

variabel terikat (Kelelahan Emosional), bila datanya berbentuk ordinal atau 

rangking (Sugiyono, 2015). Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat yang terdiri dari: 

1. Uji Normalitas  

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Uji Normalitas data antara lain dapat dilakukan dengan 

membandingkan probabilitas nilai Kolmogorov-Smirnov dengan sebesar 

0.05 (5%). Apabila probabilitas nilai koefisien > 0.05 maka dapat 
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terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai koefisien < 0.05 maka tidak 

dapat terdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

status linear tidaknya hubungan antara variable bebas dan variable terikat.  

Pada analisis korelasi ini akan dapat diketahui hubungan variabel bebas 

(Keseimbangan Kehidupan Kerja) terhadap variabel terikat (Kelelahan 

Emosional). Keseluruhan uji statistik dilakukan dengan bantuan program 

komputer SPSS (Statistikal Packages for Social Science) versi 25.0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada topik mengenai keseimbangan kehidupan 

kerja dan kelelahan emosional pada mahasiswa akhir yang sedang menyelesaikan 

skripsinya di Universitas Mulawarman Samarinda.  Mahasiswa menjadi subjek 

utama dalam penelitian ini, partisipasi dan peran mahasiswa diperhitungkan dalam 

penelitian ini.  

Mahasiswa menjalankan perannya tidak hanya sebagai pelajar, namun 

terdapat banyak mahasiswa yang menjalankan peran sebagai pekerja. Fokus 

utama pada penelitian ini adalah mahasiswa yang bekerja. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara kelelahan emosional dan keseimbangan 

kehidupan kerja yang dirasakan oleh subjek pada saat menuntaskan tanggung 

jawab mereka sebagai mahasiswa serta peran mereka di dalam sebuah pekerjaan 

yang dijalani. Oleh sebab itu, tujuan penelitian inni adalah mengungkap tingkat 

kelelahan emosional dan keseimbangan kehidupan kerja pada mahasiswa yang 

sedang bekerja serta dalam menyelesaikan skripsi.  

 

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Individu yang menjadi subjek penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat  
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akhir yang sedang bekerja dan menempuh pendidikan perguruan tinggi di 

Universitas Mulawarman Samarinda. Penentuan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode non probability sampling yaitu  pengambilan sampel yang 

peluangnya tidak sama pada setiap anggota populasi yang dipilih. Pengambilan 

sampelnya ditentukan dengan metode Purposive Sampling. Individu yang dipilih 

menjadi subjek memiliki kriteria tertentu. Karakteristik subjek penelitian dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 13. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin  

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 23 40.4 
2 Perempuan 34 59.6 

 Jumlah 57 100 

Sumber Data: Lampiran Hal. 91. 

 Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa subjek penelitian 

mahasiswa akhir di Universitas Mulawarman yang sedang bekerja dengan jenis 

kelamin laki-laki 25 orang (41 persen) dan jenis kelamin perempuan berjumlah 36 

(59 persen). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa subjek penelit ian 

didominasi oleh mahasiswa perempuan, yaitu sebesar 59 persen. 

Tabel 14. Karakteristik Subjek Berdasarkan Tahun Angkatan 

No. Angkatan Jumlah Persentase 

1 2014 10 17.5 
2 2015 20 35.1 
3 2016 12 21.1 

4 2017 15 26.3 

 Jumlah 57 100 
Sumber Data: Lampiran Hal. 92. 

 Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa subjek penelitian 

mahasiswa akhir di Universitas Mulawarman yang sedang bekerja angkatan 2014 

berjumlah 10 orang (17.5 persen), mahasiswa angkatan 2015 berjumlah 20 orang 
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(35.1 persen), mahasiswa angkatan 2016 berjumlah 12 (21.1 persen), dan 

mahasiswa angkatan 15 (26.3 persen). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

subjek penelitian didominasi oleh mahasiswa angkatan 2015, yaitu sebesar 35.1 

persen. 

Tabel 15. Karakteristik Subjek Berdasarkan Fakultas  

No. Angkatan Jumlah Persentase 

1 Ekonomi dan Bisnis 10 17.5 
2 Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 21 36.8 

3 Pertanian 3 5.3 
4 Kehutanan 1 1.8 
5 Keguruan dan Ilmu Pendidikan 9 15.8 
6 Perikanan dan Ilmu Kelautan 4 7 

7 Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 3 5.3 
8 Hukum 2 3.5 
9 Teknik 2 3.5 
10 Kedokteran 0 0 

11 Kesehatan Masyarakat 0 0 
12 Farmasi 0 0 
13 Ilmu Budaya 2 3.5 

 Jumlah 57 100 

Sumber Data: Lampiran Hal. 92. 

 Berdasarkan tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa subjek penelitian 

mahasiswa akhir yang sedang bekerja merupakan mahasiswa yang berada di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis berjumlah 10 orang (17.5 persen). Mahasiswa di 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik berjumlah 21 orang (36.8 persen). 

Mahasiswa di Fakultas Pertanian berjumlah 3 orang (5.3 persen), mahasiswa di 

Fakultas Kehutanan berjumlah 1 orang (1.8 persen). Mahasiswa di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan berjumlah 9 orang (15.8 persen). Mahasiswa di 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan berjumlah 4 orang (7 persen). Mahasiswa 

di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam berjumlah 3 orang (5.3 

persen). Mahasiswa di Fakultas Hukum berjumlah 2 orang (3.5 persen). 
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Mahasiswa di Fakultas Teknik berjumlah 2 orang (3.5 persen). Mahasiswa di 

Fakultas Kedokteran berjumlah 0. Mahasiswa di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

berjumlah 0 orang. Mahasiswa di Fakultas Farmasi berjumlah 0. Mahasiswa di 

Fakultas Ilmu Budaya berjumlah 2 orang (3.5 persen). Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa subjek penelitian didominasi oleh mahasiswa di Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu politik, yaitu sebesar 36.8 persen. 

Tabel 16. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 Guru 13 22.8 
2 HRD 1 1.8 

3 Jasa Pengantaran 7 12.3 
4 Karyawan 11 19.3 
5 Pendampingan Masyarakat 3 5.3 
6 Staff Finance 10 17.5 

7 Terapis 5 8.8 
8 Wirausaha 7 12.3 

 Jumlah 57 100 

Sumber Data: Lampiran Hal. 92. 

Berdasarkan tabel 16 diketahui bahwa subjek penelitian mahasiswa akhir 

yang sedang bekerja merupakan mahasiswa dengan jenis pekerjaan yang beragam, 

yaitu profesi guru terdapat 13 mahasiswa dengan persentase (22.8 persen), sebagai 

HRD terdapat 1 mahasiswa (1.8 persen), pekerjaan sebagai jasa pengantaran 

sebanyak 7 mahasiswa (12.3 persen), karyawan berjumlah 11 mahasiswa (19.3 

persen), jenis pekerjaan pendampingan masyarakat berjumlah 3 mahasiswa (5.3  

persen), staff finance sebanyak 10 mahasiswa (17.5 persen), terapis berjumlah 5 

mahasiswa (8.8 persen), dan wirausaha sebanyak 7 mahasiswa (12.3 persen). 

2. Hasil Uji Deskriptif 

Uji deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebaga imana 
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adanya. Deskriptif data digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data 

pada mahasiswa akhir di Universitas Mulawarman yang sedang bekerja 

berdasarkan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik. Mean empirik dan 

mean hipotetik diperoleh dari respon sampel penelitian melalui dua skala 

penelitian yaitu skala kelelahan emosional dan skala keseimbangan kehidupan 

kerja. Kategori perbandingan mean empirik dan mean hipotetik dapat langsung 

dilakukan dengan melihat deskriptif data penelitian. Interpretasi terhadap skor 

skala psikologi bersifat normatif, artinya makna skor terhadap suatu norma (mean) 

dan skor populasi teoritik sebagai parameter sehingga alat ukur berupa angka 

(kuantitatif) dapat diinterpretasikan secara kualitatif. Acuan normatif tersebut 

memudahkan pengguna memahami hasil pengukuran. Setiap skor mean empirik 

yang lebih tinggi secara signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai 

indikator tingginya keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti, 

demikian juga sebaliknya.  

Berikut mean empirik dan mean hipotesis penelitian ini. 

Tabel 17. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 

Variabel 
Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 
Status 

Kelelahan 

Emosional 
78.91 11.257 72 16 Tinggi 

Keseimbangan 

Kehidupan Kerja 
57.26 12.522 63 14 Rendah 

Sumber Data: Lampiran Hal. 93. 

 Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa hasil pengukuran skala pada 

variabel kelelahan emosional diperoleh mean empirik 78.91 yang bernilai lebih 

besar dari mean hipotetik yaitu 72 dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
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bahwa subjek mengalami kelelahan emosional di tingkat yang tinggi. Adapun 

sebaran frekuensi data skala kelelahan emosional adalah sebagai berikut: 

Tabel 18. Kategorisasi Skor Skala Kelelahan Emosional 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase 

X ≥ M + 1.5 SD ≥  ≥  96 Sangat Tinggi 4 7.0 

M + 0.5 SD < X < M + 1.5 SD  80-96 Tinggi 22 38.6 

M - 0.5 SD < X < M + 0.5 SD 64-79 Sedang 25 43.9 

M - 1.5 SD < X < M - 0.5 SD  48-63 Rendah 6 10.5 

X ≤ M - 1.5 SD ≤ 48 Sangat Rendah 0 0 

Jumlah   57 100 

Sumber Data: Lampiran Hal. 93. 

 Berdasarkan kategorisasi pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa 

sebagian besar subjek memiliki skor kelelahan emosional yang berada pada 

kategori sedang dengan rentang nilai 64-79 dan frekuensi 25 orang atau 43.9 

persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Mulawarman 

yang sedang bekerja mengalami kelelahan emosional yang sedang. 

 Pengukuran skala keseimbangan kehidupan kerja diperoleh nilai mean 

empirik 57.26 yang lebih kecil dari mean hipotetik 63 dengan kategori rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keseimbangan kehidupan kerja pada subjek 

rendah. Adapun sebaran frekuensi data pada skala tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 19. Kategorisasi Skor Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase 

X ≥ M + 1.5 SD ≥  ≥ 84 Sangat Tinggi 0 0 

M + 0.5 SD < X < M + 1.5 SD  70-84 Tinggi 12 21.1 

M - 0.5 SD < X < M + 0.5 SD 56-69 Sedang 18 31.6 

M - 1.5 SD < X < M - 0.5 SD  42-55 Rendah 20 35.1 
X ≤ M - 1.5 SD ≤ 42 Sangat Rendah 7 12.3 

Jumlah   57 100 

Sumber Data: Lampiran Hal. 93. 
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 Berdasarkan kategorisasi pada tabel 19 di atas dapat diketahui bahwa 

sebagian besar subjek memiliki skor nilai keseimbangan kehidupan kerja dengan 

kategori rendah yaitu rentang nilai antara 42-55 dan frekuensi sebanyak 20 orang 

atau 35.1 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat keseimbangan 

kehidupan kerja rendah pada mahasiswa Universitas Mulawarman yang sedang 

bekerja.  

3. Hasil Uji Asumsi 

Pengujian asumsi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan uji 

hipotesis, hal ini dilakukan untuk memenuhi syarat dalam menentukan analisis 

data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu apakah menggunakan 

statistik parametrik atau non-parametrik. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengukur kenormalan 

sebaran data penelitian. Jika distribusi dari nilai-nilai  residual  tersebut  tidak  

dapat  dianggap  berdistribusi  normal, maka  dikatakan  ada masalah terhadap 

asumsi normalitas (Santoso, 2015). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji 

normalitas adalah jika p > 0.05 maka sebaran datanya normal, sebaliknya jika p < 

0.05 maka sebaran datanya tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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1) Table test of normality 

Tabel 20. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogrov- 

Smirnov 
P Keterangan 

Kelelahan Emosional 0.078 0.200 Normal 

Keseimbangan Kehidupan Kerja 0.095 0.200 Normal 

Sumber Data: Lampiran Hal. 93. 

2) Q-Q Plot 

a) Kelelahan Emosional 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Q-Q Plot Kelelahan Emosional 
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b) Keseimbangan Kehidupan Kerja 

 
Gambar 4. Q-Q Plot Keseimbangan Kehidupan Kerja 

 

Berdasarkan tabel 20 di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1) Hasil uji asumsi normalitas pada sebaran data variabel kelelahan emosional 

menghasilkan nilai Z = 0.078 dan p = 0.200. Hasil uji normalitas berdasarkan 

kaidah menunjukkan bahwa sebaran butir-butir kelelahan emosional tersebut 

normal. 

2) Hasil uji asumsi normalitas pada sebaran data variabel keseimbangan 

kehidupan kerja menghasilkan nilai Z = 0.095 dan p = 0.200. Hasil uji 

normalitas berdasarkan kaidah menunjukkan bahwa sebaran butir-butir 

keseimbangan kehidupan kerja tersebut normal. 

Berdasarkan tabel 20 dan gambar dan Q-Q plot sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini yaitu kelelahan emosional 

memiliki sebaran data normal, dan variabel keseimbangan kehidupan kerja 

memiliki sebaran data yang normal. Sehingga teknik analisis yang digunakan 

adalah parametrik. 
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b. Uji Linieritas 

Uji asumsi linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun 

kaidah yang digunakan dalam uji linearitas adalah apabila nilai deviant from 

linearity p > 0.05 maka hubungan dinyatakan linear (Gunawan, 2013). Berikut 

hasil uji linearitas disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 21. Hasil Uji Linieritas Hubungan 

Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan 

Kelelahan Emosional- 

Keseimbangan Kehidupan 

Kerja 

1.082 4.02 0.423 Linier 

Sumber Data: Lampiran Hal 94. 

Berdasarkan tabel 20 dapat disimpulkan bahwa hasil uji asumsi linieritas 

antara variabel kelelahan emosional dengan keseimbangan kehidupan kerja 

menunjukkan nilai F hitung <  F tabel yang artinya terdapat hubungan antara 

kelelahan emosional dan keseimbangan kehidupan kerja dengan nilai deviant from 

linearity F hitung = 1.398 dan P = 0.204 > 0.05 yang berarti hubungannya 

dinyatakan linier. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Pearson Correlation 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis 

dengan menggunakan korelasi yaitu untuk mengetahui hubungan variabel 

kelelahan emosional dan keseimbangan kehidupan kerja dengan teknik parametrik 

yang menggunakan data interval atau rasio pada persyaratan tertentu (Akdon dan 

Riduwan, 2013). 



51 
 

 

Kaidah dalam uji korelasi diperlukan untuk menentukan seberapa kuat 

tingkat hubungan antar variabel dalam penelitian dengan menggunakan 

Interpretasi Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2019). Berikut merupakan tabel 

interval koefisien korelasi: 

Tabel 22. Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0.000-0.199 Sangat Rendah 

0.200-0.399 Rendah 
0.400-0.599 Sedang 
0.600-0.799 Kuat 
0.800-1000 Sangat Kuat 

 

 Teknik analisis korelasi merupakan analisis yang tepat untuk mengolah 

data penelitian ini berdasarkan syarat-syarat dalam penggunaannya. Syarat-syarat 

yang diperlukan adalah kedua variabel penelitian menggunakan data interval atau 

rasio, data yang disebarkan berdistribusi normal, dan jumlah sampel yang 

digunakan lebih dari 30 (Santoso, 2012). Analisis Pearson Correlation merupakan 

teknik analisis yang paling stabil dengan tingkat kesalahan paling kecil. 

 Uji korelasi dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara 

dua variabel yang digunakan serta seberapa kuat hubungan yang ada (Arikunto, 

2016). Kaidah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu apabila r hitung > r tabel 

maka dinyatakan valid. Di bawah ini merupakan tabel hasil uji Pearson 

Correlation: 

 Tabel 23. Hasil Uji Pearson Correllation 

Variabel r Hitung p Keterangan 

Keseimbangan Kehidupan Kerja- 

Kelelahan Emosional 

-0.291 0.028 Hubungan Rendah 

Sumber Data: Lampiran Hal. 94. 



52 
 

 

Berdasarkan tabel 23 di atas, menunjukkan bahwa antara variabel 

kelelahan emosional dan keseimbangan kehidupan kerja memiliki nilai r hitung = 

-0.291 dengan signifikansi sebesar 0.028 < 0.050 artinya terdapat hubungan yang 

rendah antara kelelahan emosional dengan keseimbangan kehidupan kerja. 

Sehingga, pengambilan keputusan penelitian yaitu H0 ditolak dan H1 diterima, hal 

tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara kelelahan emosional dengan 

keseimbangan kehidupan kerja pada mahasiswa akhir Universitas Mulawarman 

yang bekerja. 

b. Uji Parsial 

Uji analisis korelasi parsial digunakan untuk menguji hubungan dari aspek 

pada variabel kelelahan emosional (Y) dan keseimbangan kehidupan kerja (X). 

Kaidah yang digunakan dalam uji parsial adalah nilai P < 0.050 dan r hitung > r 

tabel artinya aspek-aspek pada variabel kelelahan emosional (Y) dengan 

keseimbangan kehidupan kerja (X) memiliki hubungan yang signifikan, begitupun 

sebaliknya. Adapun hasil analisis parsial aspek fisik (Y1) sebagai berikut: 

 Tabel 24. Hasil Uji Parsial Aspek Fisik (Y1) 

Aspek r Hitung r Tabel p Keterangan 

WIPL (work interference 

with personal life) (X1) 
-0.418 0.261 0.001 Hubungan 

Cukup 

Kuat 
PLIW (personal life 
interference with work ) (X2) 

-0.217 0.261 0.105 Tidak 
Berkorelasi 

WEPL (work/personal 

enhancement life) (X3) 

0.248 0.261 0.063 Tidak 

Berkorelasi 

Sumber Data: Lampiran Hal. 95. 
 

Berdasarkan tabel 24 di atas diketahui bahwa pada uji parsial aspek fisik 

(Y1) terdapat aspek WIPL (work interference with personal life) (X1) terhadap 

fisik memiliki nilai P = 0.001 dan r hitung = -0.418 > r tabel = 0.261 artinya 
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memiliki hubungan dengan tingkat yang sedang. Aspek PLIW (personal life 

interference with work) (X2) terhadap fisik menghasilkan nilai P = 0.105 dan r 

hitung = -0.217 < r tabel = 0.261 artinya tidak memiliki hubungan, dan aspek 

WEPL (work/personal enhancement life) (X3) terhadap fisik menghasilkan nilai P 

= 0.063 dan r hitung = 0.248 < r tabel = 0.261 artinya memiliki tidak memiliki 

hubungan. Berikut merupakan hasil analisis parsial aspek emosi (Y2): 

Tabel 25. Hasil Uji Parsial Aspek Emosi (Y2) 

Aspek r Hitung r Tabel p Keterangan 

WIPL (work interference 
with personal life) (X1) 

 -0.218 0.261 0.104 Tidak 
Berkorelasi 

PLIW (personal life 
interference with work ) (X2) 

0.086 0.261 0.523 Tidak 
Berkorelasi 

WEPL (work/personal 
enhancement life) (X3) 

0.059 0.261 0.665 Tidak 
Berkorelasi 

Sumber Data: Lampiran Hal. 95. 
 

Berdasarkan tabel 25 menunjukkan bahwa aspek WIPL (work interference 

with personal life) memiliki hasil uji analisis dengan nilai P = 0.104 dan r hitung = 

-0.218 < r tabel = 0.261 artinya tidak ada hubungan terhadap emosi. Aspek PLIW 

(personal life interference with work) (X2) memiliki hasil uji analisis dengan nilai 

P = 0.523 dan r hitung = 0.086 < r tabel = 0.261 artinya tidak memiliki hubungan 

terhadap emosi, dan aspek WEPL (work/personal enhancement life) (X3) 

memiliki hasil uji analisis dengan nilai P = 0.665 dan r hitung = 0.059 < r tabel = 

0.261 artinya tidak ada hubungan terhadap emosi.  Berikut ini adalah hasil analisis 

parsial aspek Mental (Y3): 
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Tabel 26. Hasil Uji Parsial Aspek Mental (Y3) 

Aspek r Hitung r Tabel p Keterangan 

WIPL (work interference 

with personal life) (X1) 
 -0.454 0.261 0.000 Hubungan 

Cukup 

Kuat 
PLIW (personal life 

interference with work ) (X2) 

-0.328 0.261 0.013 Hubungan 

Rendah 
WEPL (work/personal 
enhancement life) (X3) 

0.291 0.261 0.028 Hubungan 
Rendah 

Sumber Data: Lampiran Hal. 96. 
 

Berdasarkan tabel 26 di atas diketahui bahwa pada uji parsial aspek mental 

(Y3) terdapat aspek WIPL (work interference with personal life) (X1) memiliki 

nilai tertinggi dengan nilai P = 0.000 dan r hitung = -0.455 > r tabel = 0.261 

artinya memiliki hubungan dengan tingkat yang sedang. Aspek PLIW (personal 

life interference with work) (X2) terhadap mental memiliki hasil uji analisis 

dengan nilai P = 0.013 dan r hitung = -0.328 > r tabel = 0.261 artinya memiliki 

hubungan yang rendah, dan aspek WEPL (work/personal enhancement life) (X3) 

memiliki hasil uji analisis dengan nilai P = 0.028 dan r hitung = 0.291 > r tabel = 

0.261 artinya memiliki hubungan yang rendah terhadap mental.   

 

C. Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada uji Pearson Correlation 

didapatkan hasil yaitu nilai p = 0.028 < 0.05 artinya terdapat hubungan yang 

rendah antara keseimbangan kehidupan kerja dengan kelelahan emosional pada 

mahasiswa akhir Universitas Mulawarman yang bekerja. Hasil nilai r hitung =        

-0.291 menunjukkan bahwa variabel keseimbangan kehidupan kerja dengan 

kelelahan emosional memiliki hubungan yang negatif, artinya semakin rendah 
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keseimbangan kehidupan kerja maka semakin tinggi tingkat kelelahan emosional 

yang dirasakan mahasiswa akhir yang sedang bekerja.  

Keseimbangan dalam kehidupan pekerjaan itu sendiri menjadi suatu 

kebutuhan yang penting bagi idividu dalam menciptakan kehidupan yang 

bermakna dan berkualitas (Mayangsari dan Amalia, 2018). Pembagian waktu 

dalam menyeimbangkan kehidupan kerja dan aktivitas di luar pekerjaan dapat 

menjadi sumber konflik pribadi dan menjadi sumber energi bagi diri sendri 

(Fisher, dalam Novelia, 2013). Konflik yang terjadi dalam meyeimbangkan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi menimbulkan adanya krisis emosional sehingga 

sumber emosional menjadi habis. Kelelahan emosional menyebabkan pembatalan 

dalam pekerjaan, kehilangan kesenangan dalam bekerja bahkan dapat 

menimbulkan sakit mental hingga bunuh diri (Safrida, Supriadi, Nasution, & 

Fahmi, 2019). Faktor-faktor yang menjadi pemicu adanya kelelahan emosional 

menurut Schaufeli dan Enzmann (dalam Houkes, Janssen, De Jonge dan Bakker, 

2003) yaitu beban kerja (workload), tekanan waktu (time pressure), kurangnya 

dukungan sosial (lack of social support) dan stres karena peran (role stress). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tugsal 

(dalam Sihaloho & Indawati, 2021) yaitu keseimbangan kehidupan kerja memiliki 

pengaruh negatif terhadap emotional exhaustion, artinya semakin rendahnya 

keseimbangan kehidupan kerja tidak terlepas pula dari semakin tingginya 

emotional exhaustion. Begitupun sebaliknya semakin tinggi keseimba ngan 

kehidupan kerja maka semakin rendah kelelahan emosional yang dirasakan. 
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Berdasarkan hasil uji deskriptif pengukuran melalui skala kelelahan 

emosional dan skala keseimbangan kehidupan kerja didapatkan hasil bahwa 

Mahasiswa akhir Universitas mulawarman yang sedang bekerja memiliki tingkat 

keseimbangan kehidupan kerja yang rendah serta memiliki kelelahan emosional 

yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Alifandi (2016) yang menyatakan 

bahwa mahasiswa yang bekerja mengalami kelelahan emosional karena adanya 

tekanan untuk melakukan kegiatan dari dua sumber yang berbeda yaitu di tempat 

kerja dan perkuliahan, hal ini ditandai dengan sulit konsentrasi di tempat kerja 

maupun di tempat kuliah, merasa bosan saat di tempat kerja, beban kerja dan 

tugas kuliah yang terlalu berat sehingga malas untuk memulai aktifitasnya. . 

Hasil analisis korelasi parsial pada aspek WIPL (work interference with 

personal life) memiliki hubungan dengan tingkat yang cukup kuat terhadap fisik. 

Pekerjaan yang mengganggu kehidupan pribadi adalah pekerjaan yang padat 

membuat individu tidak memiliki waktu, tenaga dan pikiran yang cukup untuk 

berbagi kehidupan pribadi atau sekedar kumpul bersama keluarga. Aktivitas kerja 

yang berlangsung lama akan menimbulkan perasaan lelah dan ketidaknyamanan 

tubuh baik fisik maupun psikis (Matthews, Davies & Westerman, dalam  

Apriliana, 2021). Pekerjaan yang menyita waktu lebih banyak daripada kehidupan 

pribadi mengakibatkan munculnya kelelahan secara fisik. Kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi waktu istirahat dan tenaga sehingga mudah lelah, mudah 

mengantuk saat bekerja, dan stamina menurun, hal ini dapat menyebabkan 

karyawan tidak dapat melakukan kegiatan yang lainnya setelah bekerja.  
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Aspek WIPL (work interference with personal life) memiliki hubungan 

dengan tingkat cukup kuat terhadap mental. Pekerjaan yang mengganggu 

kehidupan pribadi berkaitan dengan pekerjaan yang berlebihan menyebabkan 

kelelahan secara psikis. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi tingkatan stres 

yang dialami mahasiswa, karena adanya keterlibatan peran yang aktif di dalam 

kehidupan (Greenhaus, Collins, & Shaw, dalam Apriliana, 2021). Memiliki 

keseimbangan dalam kehidupan kerja merupakan peran yang penting untuk hidup 

agar terbebas dari masalah kesehatan yang berhubungan dengan mental seperti 

stres, depresi, dan kecemasan serta memperoleh kepuasan dalam pekerjaan, dan 

memiliki strategi adaptif dalam menangani situasi stres di tempat kerja maupun di 

rumah (Kaur, 2013).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 

keseimbangan kehidupan kerja memiliki hubungan negatif yang rendah dengan 

kelelahan emosional. Pekerjaan yang padat dan beban kerja yang berat menjadi 

penyebab utama kelelahan secara akut, namun jika terdapat aktivitas pekerjaan 

yang memberikan kesenangan, mendapatkan dukungan dari keluarga, dan rasa 

nyaman yang ditimbulkan di tempat kerja dapat menurunkan tingkat kelelahan 

emosional yang dialami mahasiswa yang bekerja.  

Kondisi mahasiswa yang bekerja di tuntut untuk menyelesaikan pekerjaan 

serta skripsi secara bersama-sama. Mahasiswa yang bekerja memiliki tuntutan di 

lingkungannya yang mengharuskan untuk bekerja serta terdapat tuntutan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, terdapat sesuatu yang ingin dicapai, selain itu 

terdapat adanya harapan untuk kehidupan yang lebih memuaskan dari pada 
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keadaan yang sebelumnya. Adapun jenis pekerjaan yang dilakukan mahasiswa 

Universitas Mulawarman beragam, yaitu sebagi guru, karyawan, staff  finance, 

jasa pengantaran, wirausaha, terapis, pendampingan masyarakat dan HRD. 

Pekerjaan yang dilakukan itu membuat mahasiswa memiliki keseimbangan 

kehidupan kerja yang  rendah  meskipun sedang mengalami kelelahan emosional 

yang tinggi. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu terdapat penyebaran data 

yang tidak merata sehingga kurang memadai untuk digeneralisasikan kepada 

seluruh mahasiswa yang sedang bekerja. Adanya kekurangan kemampuan peneliti 

dalam proses pengambilan data, sehingga kesulitan untuk mencari subjek yang 

sedang menyelesaikan skripsi sambil bekerja dalam jumlah yang sesuai dengan 

seharusnya menyebabkan peneliti mengambil sampel 57 dari 100 responden. 

Selain itu terdapat keterbatasan waktu dalam menyebarkan data karena adanya 

pandemi di seluruh indonesia sehingga penyebaran data hanya dilakukan secara 

daring. Peneliti perlu menggali lebih dalam lagi mengenai item-item dari skala 

dan pengisian kuesioner agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja dan kelelahan 

emosional pada mahasiswa akhir di Universitas Mulawarman yang sedang 

bekerja. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa akhir  

a. Mengatur waktu yang seimbang antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaan yang dilakukan dengan cara beristirahat yang cukup, 

meluangkan waktu bersama keluarga dan teman, meluangkan waktu 

untuk menyenangkan diri sendiri, dan tidak bergadang untuk 

menyelesaikan tugas. 

b. Meningkatkan fokus di tempat kerja sehingga pekerjaan lebih cepat 

selesai. 

c. Menuntaskan pekerjaan di tempat kerja serta tidak membawa pekerjaan 

ke rumah. 
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d. Memanfaatkan waktu senggang sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas. 

e. Komunikasi ke tempat kerja tentang kondisi atau beban kuliah yang 

masih di emban. 

2. Bagi tempat kerja 

a. Menyesuaikan beban kerja dengan kondisi karyawan yang berstatus 

mahasiswa aktif. 

b. Peduli dengan kesejahteraan karyawan sehingga dapat bekerja secara 

maksimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Memperluas sampel penelitian sehingga data yang diperoleh lebih 

banyak dan bervariasi. 

b. Menemukan variabel baru untuk mendukung penelitian ini contohnya 

seperti kesejahteraan karyawan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil survei awal data mahasiswa akhir Universitas Mulawarman 

yang bekerja berdasarkan Fakultas. 

Fakultas Jumlah Persentase 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 29 58% 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 7 14% 

Perikanan dan Ilmu Kelautan 2 4% 

Ekonomi dan Bisnis 5 10% 

Kehutanan 2 4% 
Teknik 1 2% 
Pertanian 2 4% 
Farmasi 1 2% 

Hukum 1 2% 

Total 50 100% 

 

Lampiran 2. Skala Penelitian. 

Skala Kelelahan Emosional 

No. Indikator Favorable Unfavorable 

1. Fisik 1. Kesehatan saya 
menurun ketika 
terdapat banyaknya 
tuntutan yang harus 

diselesaikan 
2. Saya merasa pusing 

saat terdapat banyak 
pekerjaan dan tugas 

yang belum tuntas 
3. Saya kesulitan tidur 

saat adanya tuntutan 
pekerjaan dan 

skripsi yang segera 
dituntaskan  

4. Ketegangan saya 
meningkat saat 

menghadapi masalah 
dalam pekerjaan dan 
skripsi 

5. Saya berusaha menjaga 
kesehatan saya dengan 
baik 

6. Saya merasa 

bersemangat saat 
bekerja sambil 
menyelesaikan skripsi 

7. Saya memilih untuk 

tidur dibandingkan 
memikirkan tentang 
masalah pekerjaan dan 
skripsi yang belum 

tuntas 
8. Saya memilih untuk 

bersantai terlebih dulu 
sebelum 

menyelesaikan 
pekerjaan dan skripsi 
yang tertunda 

2. Emosi 9. Saya mudah cemas 
ketika belum 
menyelesaikan 

13.  Saya yakin bisa 
menyelesaikan skripsi 
dengan baik meskipun 



66 
 

 

skripsi saat 

pekerjaan 
menumpuk  

10.  Saya mengurung diri 
ketika banyak tugas 

yang harus 
diselesaikan 

11.  Saat bekerja, saya 
merasa sulit untuk 

berkonsentrasi 
karena tuntutan 
skripsi 

12.  Saya menjadi 

sensitif jika 
berkaitan dengan 
skripsi saat sedang 
bekerja 

sedang bekerja 

14.  Untuk menyelesaikan 
skripsi, saya 
membutuhkan teman 
untuk membantu  

15.  Adanya batas waktu 
pada skripsi membuat 
saya lebih 
berkonsentrasi dalam 

menyelesaikan 
pekerjaan  

16.  Saya merasa tertarik 
saat membahas tentang 

skripsi dengan teman-
teman 

 

3. Mental 17.  Perasaan bingung 
menghambat saya 

dalam 
menyelesaikan 
skripsi 

18.  Deadline 

pengumpulan revisi 
skripsi ke dosen 
pembimbing 
membuat saya lebih 

sensitif 
19.  Saya memilih untuk 

memendam perasaan 
ketika banyak tugas 

yang diberikan dan 
fokus untuk 
menyelesaikannya 

20.  Saya mengurung diri 

karena adanya 
tuntutan dalam 
menyelesaikan 
skripsi 

21.  Saya lebih mudah 
menyelesaikan skripsi   

saat dikerjakan 
bersama teman-teman 

22.  Saat dosen 
memberikan waktu 

untuk mengumpulkan 
revisi skripsi, saya 
merasa lebih tenang 
dalam menghadapinya  

23.  Mengungkapkan apa 
yang saya rasakan 
membuat tugas dan 
pekerjaan saya lebih 

mudah 
24.  Saya menemui teman-

teman saya untuk 
mengerjakan skripsi 

bersama-sama 
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Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja 

No. Indikator Favorable Unfavorable 

1. WIPL (Work 
Interference 

with Personal 
Life) 

 

1. Saya memperhatikan 
kehidupan pribadi 
meskipun sedang 
bekerja 

2. Saya mengatur waktu 
untuk 
menyeimbangkan 
pekerjaan dan 

kehidupan pribadi 
3. Saya melakukan hal 

yang saya senangi 
meskipun sedang 

bekerja 
4. Saya senang jika 

pulang cepat saat 
bekerja 

5. Saya mengabaikan 
kehidupan pribadi 
ketika banyak 
pekerjaan yang 

harus diselesaikan 
6. Adanya beban kerja 

yang banyak 
membuat  saya 

kesulitan untuk 
mengatur pekerjaan 
dan aktivitas yang 
saya senangi 

7. Saya menunda 
untuk melakukan 
hal yang saya 
senangi karena 

pekerjaan  
8. Jumlah waktu kerja 

yang padat 
membuat saya 

kelelahan 
2. PLIW 

(Personal Life 
Interference 
with Work) 

 

9. Saya mengatasi 

masalah pribadi 
dengan baik sehingga 
merasa tenang saat 
bekerja 

10.  Saya merasa 
bersemangat 
melakukan pekerjaan 
saya saat ini 

11.  Urusan pribadi bukan 
masalah dalam 
pekerjaan saya 

12.  Saya berusaha untuk 

menyelesaikan 
pekerjaan dengan 
baik 

13.  Masalah pribadi 

menguras energi 
saya untuk bekerja 

14.  Pekerjaan yang saya 
lakukan saat ini 

membuat saya 
kelelahan 

15.  Saya kesulitan 
bekerja karena 

urusan pribadi yang 
mengganggu 

16.  Pekerjaan saya 
menjadi 

terbengkalai karena 
ada masalah pribadi 

3. WEPL 
(Work/Person

al 
Enhancement 

Life) 

17.  Kehidupan pribadi 
memberikan motivasi 

yang besar dalam 
pekerjaan yang saya 
lakukan 

18.  Suasana hati saya 

21.  Kehidupan pribadi 
membuat saya 

kehabisan tenaga 
saat bekerja 

22.  Masalah pribadi 
berdampak buruk 
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 membaik saat di 

tempat kerja karena 
masalah pribadi yang 
terselesaikan 

19.  Saya merasa nyaman 

dengan pekerjaan 
yang saya lakukan 

20.  Saya merasa 
bersemangat untuk 

bekerja saat suasana 
hati sedang baik 

pada pekerjaan saya 

23.  Saya merasa lelah 
karena pekerjaan 
saya saat ini. 

24.  Suasana hati yang 

buruk membuat 
pekerjaan saya 
terganggu 

 

Skala Penelitian Google Form 

 

Assalamualaikum, Salam Sejahtera.  
Halo! Saya Istikhomari. Mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman yang 
sedang melakukan penelitian. 
Skala penelitian ini merupakan bagian dari skripsi saya. Akan sangat membantu 

jika Anda bersedia meluangkan waktu untuk mengisi form ini. 
Terimakasih atas partisipasi Anda dalam penelitian ini!. 
Penelitian ini berisi tentang 2 bagian yang masing-masing akan mengeksplorasi 
perasaan Anda saat kuliah sambil bekerja. 

Setiap informasi yang diberikan serta identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya, 
dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian semata. 
Jika Anda memiliki pertanyaan lebih mengenai survei ini, silahkan hubungi Saya 
melalui  

Email: istikhomari@gmail.com 
Whatsapp: 085349445065 
 

Identitas Diri 

Nama/Inisial : ……………………………………………………………………. 
Jenis Kelamin : ……………………………………………………………………. 
Angkatan : …………………………………………………………………..... 
Fakultas : ……………………………………………………………………. 

Pekerjaan : …………………………………………………………………..... 

 

 

Skala I 
1. Kesehatan saya menurun ketika terdapat banyaknya tuntutan yang harus 

diselesaikan 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

mailto:istikhomari@gmail.com
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o Sangat Tidak Sesuai 

2. Saya merasa pusing saat terdapat banyak pekerjaan dan tugas yang belum 

tuntas 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

3. Saya kesulitan tidur saat adanya tuntutan pekerjaan dan skripsi yang 

segera dituntaskan  

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

4. Ketegangan saya meningkat saat menghadapi masalah dalam pekerjaan 

dan skripsi 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

5. Saya berusaha menjaga kesehatan saya dengan baik 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

6. Saya merasa bersemangat saat bekerja sambil menyelesaikan skripsi 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

7. Saya memilih untuk tidur dibandingkan memikirkan tentang masalah 

pekerjaan dan skripsi yang belum tuntas 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 
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o Sangat Tidak Sesuai 

8. Saya memilih untuk bersantai terlebih dulu sebelum menyelesaikan 

pekerjaan dan skripsi yang tertunda 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

9. Saya mudah cemas ketika belum menyelesaikan skripsi saat pekerjaan 

menumpuk  

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

10.  Saya mengurung diri ketika banyak tugas yang harus diselesaikan 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

11.  Saat bekerja, saya merasa sulit untuk berkonsentrasi karena tuntutan 

skripsi 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

12.  Saya menjadi sensitif jika berkaitan dengan skripsi saat sedang bekerja 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

13.  Saya yakin bisa menyelesaikan skripsi dengan baik meskipun sedang 

bekerja 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 
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o Sangat Tidak Sesuai 

14.  Untuk menyelesaikan skripsi, saya membutuhkan teman untuk membantu  

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

15.  Adanya batas waktu pada skripsi membuat saya lebih berkonsentrasi 

dalam menyelesaikan pekerjaan  

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

16.  Saya merasa tertarik saat membahas tentang skripsi dengan teman-teman 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

17.  Perasaan bingung menghambat saya dalam menyelesaikan skripsi 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

18.  Deadline pengumpulan revisi skripsi ke dosen pembimbing membuat saya 

lebih sensitif 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

19.  Saya memilih untuk memendam perasaan ketika banyak tugas yang 

diberikan dan fokus untuk menyelesaikannya 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 
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20.  Saya mengurung diri karena adanya tuntutan dalam menyelesaikan skripsi 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

21.  Saya lebih mudah menyelesaikan skripsi   saat dikerjakan bersama teman-

teman 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

22.  Saat dosen memberikan waktu untuk mengumpulkan revisi skripsi, saya 

merasa lebih tenang dalam menghadapinya  

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

23.  Mengungkapkan apa yang saya rasakan membuat tugas dan pekerjaan saya 

lebih mudah 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

24.  Saya menemui teman-teman saya untuk mengerjakan skripsi bersama-

sama 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

Skala II 
1. Saya memperhatikan kehidupan pribadi meskipun sedang bekerja 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 
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o Sangat Tidak Sesuai 

2. Saya mengatur waktu untuk menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan 

pribadi 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

3. Saya melakukan hal yang saya senangi meskipun sedang bekerja 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

4. Saya senang jika pulang cepat saat bekerja 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

5. Saya mengabaikan kehidupan pribadi ketika banyak pekerjaan yang harus 

diselesaikan 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

6. Adanya beban kerja yang banyak membuat  saya kesulitan untuk mengatur 

pekerjaan dan aktivitas yang saya senangi 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

7. Saya menunda untuk melakukan hal yang saya senangi karena pekerjaan  

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 
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8. Jumlah waktu kerja yang padat membuat saya kelelahan 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

9. Saya mengatasi masalah pribadi dengan baik sehingga merasa tenang saat 

bekerja 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

10.  Saya merasa bersemangat melakukan pekerjaan saya saat ini 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

11.  Urusan pribadi bukan masalah dalam pekerjaan saya 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

12.  Saya berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

13.  Masalah pribadi menguras energi saya untuk bekerja 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

14.  Pekerjaan yang saya lakukan saat ini membuat saya kelelahan 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 
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o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

15.  Saya kesulitan bekerja karena urusan pribadi yang mengganggu 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

16.  Pekerjaan saya menjadi terbengkalai karena ada masalah pribadi 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

17.  Kehidupan pribadi memberikan motivasi yang besar dalam pekerjaan yang 

saya lakukan 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

18.  Suasana hati saya membaik saat di tempat kerja karena masalah pribadi 

yang terselesaikan 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

19.  Saya merasa nyaman dengan pekerjaan yang saya lakukan 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

20.  Saya merasa bersemangat untuk bekerja saat suasana hati sedang baik 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 
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o Sangat Tidak Sesuai 

21.  Kehidupan pribadi membuat saya kehabisan tenaga saat bekerja 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

22.  Masalah pribadi berdampak buruk pada pekerjaan saya 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

23.  Saya merasa lelah karena pekerjaan saya saat ini. 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 

24.  Suasana hati yang buruk membuat pekerjaan saya terganggu 

o Sangat Sesuai  

o Sesuai 

o Ragu-ragu 

o Tidak Sesuai 

o Sangat Tidak Sesuai 
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Lampiran 3. Sebaran Data Penelitian (Hanya Butir Sahih). 

a. Sebaran Data Skala Kelelahan Emosional (N=57) 

Subjek 
KELELAHAN EMOSIONAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 2 4 5 4 2 2 4 2 4 4 4 4 1 2 2 1 4 3 2 1 1 2 1 2 

2 4 4 4 4 1 1 4 3 4 5 2 2 2 2 2 4 3 2 5 4 4 2 2 3 

3 3 4 4 4 1 2 2 3 4 3 2 3 2 1 2 3 4 3 3 3 2 1 3 3 

4 4 4 5 5 2 4 2 2 5 2 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 1 3 2 4 

5 4 4 3 2 1 2 2 4 4 2 2 2 2 1 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 

6 4 4 3 4 1 4 4 4 5 4 4 5 2 4 2 2 4 4 4 4 1 2 2 2 

7 5 4 4 4 3 2 3 2 5 4 3 3 3 3 2 2 5 3 3 4 4 2 4 2 

8 4 4 4 4 2 3 1 2 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 1 4 2 1 

9 4 4 4 4 1 1 5 4 4 3 2 2 1 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 

10 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 

11 2 4 2 4 1 2 4 2 4 1 4 2 2 2 2 2 4 4 4 1 4 2 4 4 

12 4 5 4 4 1 2 2 4 2 1 4 4 2 4 2 2 5 3 2 2 1 4 1 1 

13 4 4 4 4 1 2 3 3 4 2 4 5 1 1 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 

14 4 4 5 4 1 2 3 3 4 3 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 1 3 2 3 

15 4 4 4 5 2 2 1 1 5 3 5 5 2 3 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4 

16 5 4 5 5 2 2 4 1 5 4 5 5 1 1 2 3 5 5 5 5 1 1 1 3 

17 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 4 5 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 2 2 

18 4 4 3 4 1 3 2 4 2 1 3 4 1 1 2 3 4 4 4 4 1 1 2 1 

19 4 2 2 4 1 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 

20 3 5 5 3 2 4 2 1 2 4 4 4 1 4 2 3 4 2 4 3 2 4 2 4 

21 3 4 3 5 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 

22 2 4 2 2 2 3 4 4 3 2 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 

23 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 
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24 4 4 5 4 1 2 5 3 5 4 2 3 1 1 2 4 5 5 5 3 1 1 1 2 

25 2 4 4 5 2 2 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 2 1 2 2 2 

26 4 4 4 5 1 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 4 3 2 2 4 2 2 

27 3 4 4 4 2 3 2 2 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 

28 4 5 5 5 1 4 1 1 4 5 4 5 4 4 1 4 5 5 4 5 4 1 4 5 

29 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 3 4 4 2 5 4 2 2 2 2 2 1 

30 3 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 1 2 4 2 5 4 4 2 1 5 2 2 

31 4 5 5 4 1 4 4 2 5 2 4 4 1 2 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 

32 5 5 4 5 4 2 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 

33 5 4 5 5 2 2 4 5 1 2 1 4 2 3 5 2 5 5 4 4 2 5 4 3 

34 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 2 1 3 2 

35 4 4 5 3 2 4 4 2 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 

36 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 

37 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

38 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 

39 3 4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 2 3 4 4 5 5 4 2 2 5 3 2 

40 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 5 3 3 5 4 2 

41 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 3 5 5 4 3 3 5 4 3 

42 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 1 5 5 4 5 2 4 2 2 

43 5 5 5 5 3 4 3 4 2 2 4 5 4 4 5 2 5 5 5 4 4 4 3 4 

44 4 5 5 5 2 5 5 4 4 4 5 4 4 5 1 2 5 5 5 3 2 4 3 2 

45 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 5 4 4 2 4 3 5 5 4 4 3 5 4 4 

46 4 4 5 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 2 5 4 4 3 5 4 3 4 

47 4 4 4 3 2 2 2 2 4 1 3 5 2 5 3 4 4 5 4 2 2 4 3 3 

48 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 2 5 4 4 4 4 4 2 2 5 3 4 

49 4 4 5 5 2 4 4 2 5 5 5 5 3 4 1 5 5 4 4 4 4 4 1 4 

50 5 5 5 5 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 

51 5 4 3 4 2 4 4 2 2 4 2 4 2 5 4 4 5 4 4 4 3 2 2 2 

52 3 5 5 5 2 3 4 2 4 1 2 5 1 2 1 3 4 2 4 5 2 2 4 2 
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53 3 5 5 5 2 2 2 2 5 3 1 3 2 1 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 

54 4 4 4 2 1 2 1 2 4 2 3 2 2 2 3 1 2 2 4 2 2 4 2 1 

55 5 4 4 5 2 3 2 3 4 4 5 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 

56 4 4 2 5 1 2 2 1 5 1 4 4 2 2 2 1 5 4 5 4 1 3 2 1 

57 4 4 1 3 1 4 4 1 4 4 2 4 2 2 1 1 2 1 5 5 2 1 1 2 

 

 

b. Sebaran Data Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja (N=57) 

Subjek 
KESEIMBANGAN KEHIDUPAN KERJA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 17 19 21 22 23 24 

1 2 1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 4 2 1 1 1 2 2 2 2 4 
2 1 1 2 3 3 3 5 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 4 
3 2 2 2 1 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 4 3 3 4 

4 2 3 1 1 4 5 4 5 3 3 3 4 5 3 5 4 3 5 5 5 5 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 

6 1 2 2 1 2 4 4 5 3 2 3 4 4 3 2 2 2 3 3 4 4 
7 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
8 2 2 2 1 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 

9 2 2 2 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 
10 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

11 2 1 2 1 4 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 
12 2 1 3 1 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 
13 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 5 

14 2 2 2 2 3 2 3 5 3 2 2 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 
15 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 

16 1 1 1 1 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 
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17 2 2 2 1 3 3 4 5 3 3 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 

18 2 2 2 1 3 4 4 4 1 1 1 4 2 3 2 2 1 4 4 4 4 
19 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 

20 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 
21 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 2 4 2 
22 2 2 3 2 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 4 

23 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 2 4 
24 1 1 1 1 4 2 4 3 3 2 1 3 1 4 2 1 2 2 3 2 5 

25 1 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 4 
26 2 2 4 2 4 4 4 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 4 
27 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 

28 1 1 1 1 5 5 1 5 1 1 1 5 5 4 5 2 1 5 5 5 4 
29 2 1 2 1 2 3 2 5 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 5 

30 1 2 1 1 1 2 1 5 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 1 4 2 
31 2 2 2 2 1 2 1 3 3 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 
32 1 3 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

33 1 1 2 1 5 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 
34 2 2 2 1 3 4 4 5 2 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 

35 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 5 
36 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 3 1 3 2 

37 2 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 2 
38 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 4 3 3 2 
39 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

40 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 
41 2 2 2 2 2 1 2 4 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 

42 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 4 
43 1 1 1 1 5 1 2 1 1 3 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 3 
44 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 4 3 2 2 1 2 2 1 2 3 
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45 2 1 3 1 2 3 1 3 2 2 1 4 2 3 3 1 1 2 2 3 2 

46 2 1 2 2 2 2 2 5 2 1 1 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 
47 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 4 2 4 3 1 2 2 4 2 4 

48 1 1 1 1 4 2 3 2 2 1 1 2 2 4 3 1 2 3 2 2 2 
49 2 2 4 1 5 4 4 4 4 1 2 4 4 5 2 4 2 4 4 2 5 
50 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 

51 2 4 2 3 5 4 4 5 2 1 3 4 5 4 2 2 2 4 4 5 4 
52 1 1 1 1 2 2 2 5 2 2 3 5 4 1 1 1 1 2 2 2 2 

53 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 
54 1 2 3 4 2 5 5 4 1 2 1 2 5 1 3 1 1 1 3 5 4 
55 2 2 2 1 1 2 2 5 2 3 4 5 5 3 3 2 2 3 3 4 3 

56 1 2 2 4 1 3 5 4 1 2 4 1 4 1 2 1 2 4 3 4 3 
57 4 1 3 2 1 2 5 4 1 2 1 3 5 4 2 1 2 1 2 2 2 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Skala Kelelahan Emosional 

Correlations 

 Aitem1 Aitem2 Aitem3 Aitem4 Aitem5 Aitem6 Aitem7 Aitem8 TotalA 

Aitem1 Pearson Correlation 1 .125 .183 .212 .161 .036 -.072 .076 .362
**
 

Sig. (2-tailed)  .355 .173 .114 .232 .791 .595 .576 .006 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem2 Pearson Correlation .125 1 .416
**
 .230 .235 .214 .016 .043 .443

**
 

Sig. (2-tailed) .355  .001 .085 .078 .110 .908 .748 .001 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem3 Pearson Correlation .183 .416
**
 1 .346

**
 .317

*
 .162 .043 .036 .561

**
 

Sig. (2-tailed) .173 .001  .008 .016 .230 .748 .790 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem4 Pearson Correlation .212 .230 .346
**
 1 .273

*
 .119 .082 .041 .521

**
 

Sig. (2-tailed) .114 .085 .008  .040 .376 .543 .762 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem5 Pearson Correlation .161 .235 .317
*
 .273

*
 1 .369

**
 .306

*
 .315

*
 .713

**
 

Sig. (2-tailed) .232 .078 .016 .040  .005 .021 .017 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem6 Pearson Correlation .036 .214 .162 .119 .369
**
 1 .164 -.032 .499

**
 

Sig. (2-tailed) .791 .110 .230 .376 .005  .224 .814 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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Aitem7 Pearson Correlation -.072 .016 .043 .082 .306
*
 .164 1 .463

**
 .553

**
 

Sig. (2-tailed) .595 .908 .748 .543 .021 .224  .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem8 Pearson Correlation .076 .043 .036 .041 .315
*
 -.032 .463

**
 1 .523

**
 

Sig. (2-tailed) .576 .748 .790 .762 .017 .814 .000  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

TotalA Pearson Correlation .362
**
 .443

**
 .561

**
 .521

**
 .713

**
 .499

**
 .553

**
 .523

**
 1 

Sig. (2-tailed) .006 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Aitem9 Aitem10 Aitem11 Aitem12 Aitem13 Aitem14 Aitem15 Aitem16 TotalB 

Aitem9 Pearson Correlation 1 .272
*
 .271

*
 .018 .055 -.151 -.107 .090 .307

*
 

Sig. (2-tailed)  .041 .041 .894 .682 .263 .428 .508 .020 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem10 Pearson Correlation .272
*
 1 .212 .117 .207 .172 -.068 .057 .475

**
 

Sig. (2-tailed) .041  .114 .385 .123 .201 .616 .672 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem11 Pearson Correlation .271
*
 .212 1 .469

**
 .323

*
 .460

**
 .207 .164 .736

**
 

Sig. (2-tailed) .041 .114  .000 .014 .000 .123 .224 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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Aitem12 Pearson Correlation .018 .117 .469
**
 1 .175 .420

**
 .075 .198 .555

**
 

Sig. (2-tailed) .894 .385 .000  .192 .001 .581 .140 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem13 Pearson Correlation .055 .207 .323
*
 .175 1 .511

**
 .236 .027 .601

**
 

Sig. (2-tailed) .682 .123 .014 .192  .000 .077 .844 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem14 Pearson Correlation -.151 .172 .460
**
 .420

**
 .511

**
 1 .335

*
 .232 .725

**
 

Sig. (2-tailed) .263 .201 .000 .001 .000  .011 .082 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem15 Pearson Correlation -.107 -.068 .207 .075 .236 .335
*
 1 .044 .433

**
 

Sig. (2-tailed) .428 .616 .123 .581 .077 .011  .748 .001 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem16 Pearson Correlation .090 .057 .164 .198 .027 .232 .044 1 .405
**
 

Sig. (2-tailed) .508 .672 .224 .140 .844 .082 .748  .002 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

TotalB Pearson Correlation .307
*
 .475

**
 .736

**
 .555

**
 .601

**
 .725

**
 .433

**
 .405

**
 1 

Sig. (2-tailed) .020 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .002  

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

*. Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 Aitem17 Aitem18 Aitem19 Aitem20 Aitem21 Aitem22 Aitem23 Aitem24 TotalC 

Aitem17 Pearson Correlation 1 .591
**
 .123 .093 .007 .214 .141 .152 .454

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .360 .490 .960 .110 .295 .258 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem18 Pearson Correlation .591
**
 1 .173 .119 .101 .312

*
 .173 .271

*
 .567

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .198 .379 .454 .018 .198 .041 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem19 Pearson Correlation .123 .173 1 .481
**
 .305

*
 .173 .276

*
 .329

*
 .590

**
 

Sig. (2-tailed) .360 .198  .000 .021 .199 .038 .013 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem20 Pearson Correlation .093 .119 .481
**
 1 .221 -.202 .101 .197 .405

**
 

Sig. (2-tailed) .490 .379 .000  .099 .132 .456 .141 .002 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem21 Pearson Correlation .007 .101 .305
*
 .221 1 .205 .536

**
 .625

**
 .666

**
 

Sig. (2-tailed) .960 .454 .021 .099  .125 .000 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem22 Pearson Correlation .214 .312
*
 .173 -.202 .205 1 .369

**
 .296

*
 .549

**
 

Sig. (2-tailed) .110 .018 .199 .132 .125  .005 .025 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem23 Pearson Correlation .141 .173 .276
*
 .101 .536

**
 .369

**
 1 .506

**
 .683

**
 

Sig. (2-tailed) .295 .198 .038 .456 .000 .005  .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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Aitem24 Pearson Correlation .152 .271
*
 .329

*
 .197 .625

**
 .296

*
 .506

**
 1 .739

**
 

Sig. (2-tailed) .258 .041 .013 .141 .000 .025 .000  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

TotalC Pearson Correlation .454
**
 .567

**
 .590

**
 .405

**
 .666

**
 .549

**
 .683

**
 .739

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

b. Hasil Uji Validitas Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Correlations 

 Aitem1 Aitem2 Aitem3 Aitem4 Aitem5 Aitem6 Aitem7 Aitem8 TotalA 

Aitem1 Pearson Correlation 1 .185 .454
**
 .058 -.043 .047 .161 .186 .331

*
 

Sig. (2-tailed)  .169 .000 .666 .752 .726 .233 .166 .012 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem2 Pearson Correlation .185 1 .155 .341
**
 -.071 .280

*
 .149 .257 .418

**
 

Sig. (2-tailed) .169  .251 .009 .597 .035 .269 .053 .001 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem3 Pearson Correlation .454
**
 .155 1 .265

*
 .035 .273

*
 .317

*
 .167 .505

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .251  .046 .793 .040 .016 .213 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem4 Pearson Correlation .058 .341
**
 .265

*
 1 -.252 .101 .346

**
 .052 .358

**
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Sig. (2-tailed) .666 .009 .046  .058 .455 .008 .703 .006 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem5 Pearson Correlation -.043 -.071 .035 -.252 1 .476
**
 .378

**
 .025 .469

**
 

Sig. (2-tailed) .752 .597 .793 .058  .000 .004 .851 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem6 Pearson Correlation .047 .280
*
 .273

*
 .101 .476

**
 1 .629

**
 .540

**
 .827

**
 

Sig. (2-tailed) .726 .035 .040 .455 .000  .000 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem7 Pearson Correlation .161 .149 .317
*
 .346

**
 .378

**
 .629

**
 1 .392

**
 .823

**
 

Sig. (2-tailed) .233 .269 .016 .008 .004 .000  .003 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem8 Pearson Correlation .186 .257 .167 .052 .025 .540
**
 .392

**
 1 .620

**
 

Sig. (2-tailed) .166 .053 .213 .703 .851 .000 .003  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

TotalA Pearson Correlation .331
*
 .418

**
 .505

**
 .358

**
 .469

**
 .827

**
 .823

**
 .620

**
 1 

Sig. (2-tailed) .012 .001 .000 .006 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 Aitem9 Aitem10 Aitem11 Aitem12 Aitem13 Aitem14 Aitem15 Aitem16 TotalB 

Aitem9 Pearson Correlation 1 .367
**
 .373

**
 .074 .206 .111 .279

*
 .085 .486

**
 

Sig. (2-tailed)  .005 .004 .582 .124 .412 .036 .528 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem10 Pearson Correlation .367
**
 1 .607

**
 .290

*
 .201 .271

*
 .000 .128 .485

**
 

Sig. (2-tailed) .005  .000 .029 .135 .041 1.000 .341 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem11 Pearson Correlation .373
**
 .607

**
 1 .136 .379

**
 .452

**
 .160 .128 .634

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000  .314 .004 .000 .236 .342 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem12 Pearson Correlation .074 .290
*
 .136 1 .052 -.092 .097 .172 .134 

Sig. (2-tailed) .582 .029 .314  .699 .495 .471 .201 .320 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem13 Pearson Correlation .206 .201 .379
**
 .052 1 .598

**
 .608

**
 .497

**
 .797

**
 

Sig. (2-tailed) .124 .135 .004 .699  .000 .000 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem14 Pearson Correlation .111 .271
*
 .452

**
 -.092 .598

**
 1 .432

**
 .511

**
 .769

**
 

Sig. (2-tailed) .412 .041 .000 .495 .000  .001 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem15 Pearson Correlation .279
*
 .000 .160 .097 .608

**
 .432

**
 1 .561

**
 .713

**
 

Sig. (2-tailed) .036 1.000 .236 .471 .000 .001  .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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Aitem16 Pearson Correlation .085 .128 .128 .172 .497
**
 .511

**
 .561

**
 1 .664

**
 

Sig. (2-tailed) .528 .341 .342 .201 .000 .000 .000  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

TotalB Pearson Correlation .486
**
 .485

**
 .634

**
 .134 .797

**
 .769

**
 .713

**
 .664

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .320 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 Aitem17 Aitem18 Aitem19 Aitem20 Aitem21 Aitem22 Aitem23 Aitem24 TotalC 

Aitem17 Pearson Correlation 1 .083 .382
**
 -.126 .515

**
 .452

**
 .317

*
 .363

**
 .654

**
 

Sig. (2-tailed)  .539 .003 .350 .000 .000 .016 .006 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem18 Pearson Correlation .083 1 .239 .062 .070 .087 .043 .051 .115 

Sig. (2-tailed) .539  .074 .647 .604 .521 .749 .706 .394 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem19 Pearson Correlation .382
**
 .239 1 .153 .211 .172 .335

*
 .213 .458

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .074  .257 .116 .201 .011 .111 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem20 Pearson Correlation -.126 .062 .153 1 -.037 .076 .159 -.096 .031 

Sig. (2-tailed) .350 .647 .257  .783 .576 .237 .478 .819 
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N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem21 Pearson Correlation .515
**
 .070 .211 -.037 1 .729

**
 .662

**
 .386

**
 .837

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .604 .116 .783  .000 .000 .003 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem22 Pearson Correlation .452
**
 .087 .172 .076 .729

**
 1 .635

**
 .625

**
 .870

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .521 .201 .576 .000  .000 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem23 Pearson Correlation .317
*
 .043 .335

*
 .159 .662

**
 .635

**
 1 .348

**
 .792

**
 

Sig. (2-tailed) .016 .749 .011 .237 .000 .000  .008 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Aitem24 Pearson Correlation .363
**
 .051 .213 -.096 .386

**
 .625

**
 .348

**
 1 .687

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .706 .111 .478 .003 .000 .008  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

TotalC Pearson Correlation .654
**
 .115 .458

**
 .031 .837

**
 .870

**
 .792

**
 .687

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .394 .000 .819 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas. 

c. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kelelahan Emosional 

       

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.643 8 

  
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.719 8 

 

 
d. Hasil Uji Reliabilitas Skala Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.684 8 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.822 6 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Deskriptif 

a. Hasil deskriptif karakteristik subjek 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 23 40.4 40.4 40.4 

Perempuan 34 59.6 59.6 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

 .610 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.839 24 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.782 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.901 21 
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Angkatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2014 10 17.5 17.5 17.5 

2015 20 35.1 35.1 52.6 

2016 12 21.1 21.1 73.7 

2017 15 26.3 26.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Fakultas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ekonomi dan Bisnis 10 17.5 17.5 17.5 

Hukum 2 3.5 3.5 21.1 

Ilmu Budaya 2 3.5 3.5 24.6 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 21 36.8 36.8 61.4 

Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan 

9 15.8 15.8 77.2 

Kehutanan 1 1.8 1.8 78.9 

Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 

3 5.3 5.3 84.2 

Perikanan dan Ilmu Kelautan 4 7.0 7.0 91.2 

Pertanian 3 5.3 5.3 96.5 

Teknik 2 3.5 3.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

jenis_pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Guru 13 22.8 22.8 22.8 

HRD 1 1.8 1.8 24.6 

Jasa Pengantaran 7 12.3 12.3 36.8 

Karyaw an 11 19.3 19.3 56.1 

Pendampingan Masyarakat 3 5.3 5.3 61.4 

Staff Finance 10 17.5 17.5 78.9 

Terapis 5 8.8 8.8 87.7 

Wirausaha 7 12.3 12.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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b. Hasil Uji Deskriptif Statistik 
 

 

 

c. Kategorisasi Skor Skala Penelitian 

 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Asumsi. 

a. Hasil Uji Normalitas. 
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b. Hasil Uji Linearitas. 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Hipotesis. 

a. Hasil Uji Pearson Correlation. 
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b. Hasil Uji Parsial 

1) Uji Parsial dengan Aspek Fisik (Y1) 

 
 

2) Uji Parsial dengan Aspek Emosi (Y2) 
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3) Uji Parsial dengan Aspek Mental (Y3) 
 

 

 
 


